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ABSTRAK 


Novita Andriani, Skripsi: Pengaruh Penggunaan Masker Daun Kelor 
Moringa Oleifera Lam) Terhadap Pengurangan Flek-flek Hitam pada Kulit 
Wajah. Program Studi Pendidikan Vokasional Tata Rias. Fakultas Teknik. 
Universitas Negeri Jakarta, 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan 
masker daun kelor (MoringaOleifera Lam) terhadap pengurangan flek-flek hitam 
pada kulit wajah. Penelitian ini dilakukan di Salon IKK Prodi Tata Rias, 
FakultasTeknik, Universitas Negeri Jakarta pada Juli 2018. Sampel diambil 
dengan cara purposive sampling dengan syarat tertentu yaitu wanita usia 35 - 45 
tahun, dan memiliki kulit wajah kering serta flek hitam ringan. Sampel diambil 
sebanyak 5 kulit wajah mendapatkan perlakuan masker daun kelor, seluruhnya 
mendapatkan perlakuan sebanyak 8 kali selama 1 bulan. 

Masker daun kelor dibuat dengan cara menumbuk daun kelor segar yang 
telah dicuci bersih kemudian hasil dari tumbukan tersebut diaplikasikan pada 
wajah selama 10-15 menit. Hasil penelitian menunjukkan pada masker daun 
kelor terdapat minyak astiri yang dapat mengurangi flek-flek hitam pada kulit 
wajah. 

Sebelum dan sesudah perlakuan sampel diukur flek-flek hitam pada wajah 
dengan alat Skin Pigmention Analize. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 
untuk menambah pengetahuan mengenai kosmetika berbahan dasar alami 
sehingga daun kelor dapat di gunakan sebagai alternatif perawatan kulit wajah 
terhadap pengurangan flek-flek hitam pada kulit wajah kering serta dapat menjadi 
peluang usaha dalam memproduksi masker daun kelor. 

Setelah diperoleh data hasil penelitian, dilakukan uji persyaratan analisis 
data dengan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil 
perhitungan nilai pretest adalah 0,138 c sedangkan untuk posttest 0,200 cd pada 
taraf signifikasi a = 0,05 dan n = 5 dengan demikian nilai tersebut di atas 0,05 
maka data sampel berdistribusi normal. 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan Uji-t untuk 
taraf signifikan a = 0,05 didapatkan Sig. (2-tailed) adalah 0,00 daftar distribusi t = 
-29,190 dan df = 4. Hasil tersebut menunjukan jika Ho ditolak dan Hi diterima, 
artinya terdapat pengaruh dari perawatan kulit wajah yang menggunakan masker 
daun kelor terhadap hasil pengurangan flek hitam pada kulit wajah. 

Kata kunci: Masker Daun Kelor, Pengurangan Flek-flek Hitam. 



ABSTRACT 


NOVITA ANDRIANI. Script: The Effect of the Use of Leaf Mask (Moringa 
Oleifera Lam) Against the Reduction of Black Spots on the Skin. Vocational 
Health and Beauty Programs, Faculty of Technique, State University of 
Jakarta.2018. 

This study aims to determine whether there are influences of the use of 
Leaf Mask (Moringa Oleifera Lam) in the treatment against the reduction of black 
spots on the skin. The populations used in this research are adult women aged 
between 35-45 years old who have diy skin types. Sampling was done by 
purposive sampling that was conducted based on the characteristics or nature of 
population that has been known previously and in accordance with the purpose of 
research. The total sample of 5 people was divided into groups, 5 people using 
leaf mask as research groups. 

The Assessment results of skin moisture by using leaf mask is obtained by 
using sheets of assessment criteria also assessed by two judges as an expert in the 
field of skin beauty. Based on the theoretical description, it can be formulated as 
research hypothesis: there are the influences of using leaf mask for reduction of 
black spot of the skin. The method used in this study is the experimental method. 
This study uses the instrument of research sheet with a value in the treatment 
process by using a skin analyzer text. 

After the data obtained from the research result, data test analysis 
requirements with normality test with Kolmogorov-Smirnov Test, the calculation 
of pretest value is 0,138 C while posttest 0,200 c d at significant level a = 0,05 and n 
= 5 thus value above 0,05 then sample data is normally 

Hypothesis testing was conducted by using t-test for significance level a = 
0.05 obtained Sig. (2-tailed) is 0,00 list for distribution t- 29,190 and df= 4. The 
result show if Ho rejected and Hi accepted, meaning that there is the influence of 
facial skin care using leaf mask against reduction of black spot results of the skin. 


Key word: Leaf Mask, Reduction of Black Spot. 
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BAB I 


PENDAHULUAN 


l.l.Latar Belakang Masalah 

Kulit wajah yang cantik, bersih, mulus dan sehat serta bebas dari penyakit 
merupakan harapan dari semua wanita. Kulit wajah yang sehat memiliki kriteria 
diantaranya konsistensi wajah yang kenyal, elastis/lentur, lembut, warna kulit 
bercahaya, tidak berjerawat dan jenis kulit normal. Namun , kenyataannya banyak 
orang memiliki masalah terhadap kulit wajah. Semua wanita mencari solusi 
teraman bagi tubuh mereka ditengah pesatnya penyalahgunaan bahan kimia 
berbahaya yang dikomposisikan dalam obat atapun kosmetik yang biasa 
digunakan untuk perawatan kecantikan. Berdasarkan penelitian Rini Andriani 
(Skripsi Khasiat Kencur Universitas Sriwijaya, 2012) ditemukan bahan alami/ 
tradisional yang dapat digunakan dalam perawatan kecantikan. Manfaat yang 
terdapat dalam bahan alami/ tradisional dalam merawat kesehatan tubuh, 
kandungannya juga minim efek samping karena tidak terdapat bahan-bahan kimia 
yang berbahaya terutama bagi kulit wajah. 

Kesehatan dan kecantikan kulit dapat dipengaruhi oleh sengatan sinar 
matahari, pendingin ruangan (AC), rokok, alkohol, stress, polusi dan radikal 
bebas. Polusi udara mengandung zat kimia berbahaya yang bisa menimbulkan 
iritasi pada kulit sehingga membuat wajah menjadi kering dan berjerawat 
(Hermawan 2014 : 10). Radikal bebas adalah molekul yang jika teroksidasi 
menyebabkan terbentuk molekul baru yang dapat merusak sel tubuh (Lanny 
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Lingga 2012: 3). Oleh karena itu, perlu perawatan dan pembersihan kulit wajah 
agar tetap terlihat bersih, sehat dan segar. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat kebutuhan hidup 
manusia kian berkembang, tidak hanya kebutuhan akan sandang, papan, pangan, 
pendidikan dan kesehatan, kebutuhan akan mempercantik diripun kini menjadi 
prioritas utama dalam menunjang penampilan sehari-hari. Biaya yang mahal 
terkadang tidak menjadi persoalan untuk mendapatkan kecantikan yang optimal. 
Terkadang wanita menggunakan produk yang instan untuk mendapatkan hasil 
perawatan yang cepat dan efektif, namun tindakan tersebut sering menimbulkan 
efek samping, sebab bahan-bahan yang digunakan mengandung bahan kirnia yang 
bisa menimbulkan gangguan pada kulit. Salah satu cara mengubah penampilan 
atau mempercantik diri dengan melakukan perawatan rutin dan menggunakan 
masker. 

Perawatan rutin yang biasanya dilakukan wanita sehari-hari untuk menjaga 
kecantikan wajah dimulai dari perawatan rutin seperti cuci muka hingga 
perawatan secara berkala. Perawatan tersebut menggunakan beberapa cara yang 
dapat dikelompokkan menjadi kosmetik tradisional dan modern. Perawatan kulit 
secara modern merupakan perawatan yang pada umunya dilakukan dengan 
menggunakan peralatan modern seperti alat listrik kecantikan dan kosmetika 
modern. “Kosmetik modem yaitu jenis kosmetik yang diramu dari bahan-bahan 
kimia, lalu diolah dengan cara modern. Kosmetik yang banyak ditemui dipasaran, 
toko farmasi, supermarket, dan salon-salon kecantikan saat ini adalah jenis 
kosmetik modem. Di antara kosmetik yang termasuk pada jenis ini adalah 
kosmetik medik ( cosmedics )”. (Dewi dan Neti 2013 : 136). 



3 


Perawatan kulit secara tradisional masih menggunakan kosmetika 

tradisonal dimana bahan-bahan untuk membuat kosmetik masih dengan cara 

tradisional sehingga akan lebih aman karena bahan yang digunakan adalah bahan 

alam yang terbuat dari tumbuhan serta telah teruji secara turun-temurun sehingga 

mengurangi efek samping negatif yang tidak membahayakan bagi kulit. 

Menurut Muyawan dan Neti Suriana (2013:136) dalam buku A-Z tentang 
kosmetik menyebutkan bahwa: 

“Kosmetik tradisional dibedakan lagi menjadi 3 kelompok, yaitu kosmetik 
mumi tradisonal, kosmetik diolah dari bahan alami menurut resep dan cara 
yang sudah dikenal secara turun menurun. Pembuatan kosmetik yang 
kedua adalah kosmetik semi tradisonal yaitu kosmetik yang resepnya 
diambil dari nenek moyang, bahan yang digunakan alami, namun diolah 
secara modern. Pembuatan kosmetik yang ketiga adalah kosmetik hanya 
menempelkan nama tradisonal, yaitu bahan yang digunakan sudah tidak 
seluruhnya tradisional”. 

Masker adalah salah satu jenis kosmetika perawatan wajah, masker sudah 
dikenal luas bahkan sebelum kosmetika modern lahir. Salah satu jenis masker 
yang berbahan alami adalah masker daun kelor. Masker dari segi bahan dasarnya 
terbagi menjadi masker modern dan masker tradisional. Masker modern biasanya 
sudah dibuat oleh pabrik-pabrik modem seperti masker gel, masker kertas dan 
masker serbuk. Masker tradisional biasanya terbuat dari bahan-bahan alami. 
Produk yang digunakan sebaiknya mengandung antioksidan yang baik untuk kulit 
serta menjaga kulit tetap sehat dan cerah. “Antioksidan adalah zat atau senyawa 
alami yang dapat melindungi sel tubuh kita dari kerusakan dan penuaan yang 
disebabkan oleh molekul reaktif atau disebut radikal bebas” (Lingga 2012 : 1) 

Antioksidan alami terdapat dalam tumbuhan terutama pada daun kelor. 
Daun kaya dengan kandungan antioksidan salah satunya daun kelor (Moringa 
Oleifera Lamk). “Daun kelor juga dapat digunakan sebagai antioksidan dalam 
tubuh”(dr.Prapti 2013 : 104). Antioksidan ini banyak diperoleh pada daun kelor, 
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baik pada akar, daun, maupun kulit batangnya. Selain antioksidan, daun kelor juga 

dapat mengurangi noda hitam dan flek-flek hitam di wajah. 

Vitamin yang terkandung didalam masker juga bisa membantu 

mempertahankan kondisi kulit agar tetap sehat serta mengkonsumsi sayuran, 

buah-buahan, dan air putih setiap hari. (Dewi dan Neti 2013: 285). 

Menurut Kurniasih dalam buku khasiat dan manfaat daun kelor tentang 

kandungan yang terdapat dalam daun kelor menyebutkan bahwa: 

“Daun kelor memiliki sifat antioksidan karena mengandung vitamin A, 
vitamin C, vitamin E, vitamin K, vitamin B (Choline), vitamin B1 
(Thiamin), vitamin B2 (Riboflavin), vitamin B3 (Niacin), vitamin B6, 
Alanine, Alpha-Carotene, Arginine, Beta-Carotene, Beta-sitosterol, 
Caffeoylquinic Acid, Campesterol, Carotenoids, Chlorophyll, Chromium, 
Delta-5-Avenasterol, Delta-7-Avenasterol, Glutathione, Histidine, Indole 
Acetic Acid, Indoleacetonitrile, Kaempferal, Leucine, Lutein, Methionine, 
Myristic-Acid, Palmitic-Acid, Prolamine, Proline, Quercetin, Rutin, 
Selenium, Threonine, Tryptophan, Xanthins, Xanthophyll, Zeatin, 
Zeaxanthin, Zinc” (Kurniasih, 2013 : 42) 

Khasiat antioksidan yang terkandung pada daun kelor yang melalui proses 
alami dengan ditumbuk memiliki kandungan seperti vitamin A, vitamin E, 
vitamin C, vitamin Bl, B2, B3, B6, B12, saponin, polifenol, alkaloida, tanin, 
steroid, flavonoid, gula tereduksi, asam pantotenat, protein, kalium, magnesium, 
zinc, carotenoids, lutein, xanthin, kaemferol, quercetin, rutin, beta-sitosterol, asam 
folat, niacin dll, yang dapat menghasilkan 46 antioksidan kuat yang melebihi 
kandungan antioksidan dalam daun lainnya yang bermanfaat juga untuk merawat 
kulit wajah sehingga mencegah penuaan dini dan mengurangi flek-flek hitam pada 
kulit wajah. 

Penggunaan masker juga membantu dalam mempertahankan kesehatan 
kulit. “Masker merupakan salah satu jenis kosmetik perawatan yang cukup 
dikenal dan banyak digunakan. Masker biasanya digunakan pada tahap akhir 
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dalam rangkaian perawatan kulit wajah. Masker bekerja mendalam untuk 
mengangkat sel-sel tanduk yang sudah mati pada kulit” (Dewi dan Neti 2013 : 
172). 

Berdasarkan aktifitas kelenjar minyak, jenis kulit dibedakan menjadi lima. 
Pertama kulit normal merupakan jenis kulit yang seimbang, memiliki tekstur 
halus serta berwarna terang berseri-seri. Kedua kulit kering memiliki aktivitas 
kelenjar minyak kurang aktif, tekstumya tipis dan mudah rusak serta rentan akan 
perubahan suhu dan kelembapan. Ketiga kulit berminyak kebalikan dari kulit 
kering, dimana kulit memiliki kelenjar minyak yang berlebih, teksturnya kasar, 
tampak berkilat, dan terjadi pembesaran pori-pori. 

Keempat jenis kulit kombinasi merupakan jenis kulit yang sering dijumpai 
pada masyarakat yang tinggal diiklim tropis, kulit ini memiliki bagian yang 
berminyak namun dibagian kulit lainnya kering. Seperti pada bagian kening, 
hidung dan dagu berminyak, namun pipi dan mata kering. Wilayah tersebut 
disebut Zona T. Umumnya banyak dijumpai jenis kulit kombinasi selain 
berminyak dan kering, ada juga kombinasi jenis kulit cenderung kering atau 
normal. Terakhir yaitu kulit sensitif yang memiliki respon berlebih pada benda 
atau kondisi tertentu, misalnya: kosmetik, cuaca, suhu, atau bahan kimia. 

Perubahan kondisi kulit dapat dialami setiap orang, terutama pada wanita 
yang menginjak usia 35 tahun keatas. Hal ini disebabkan kulit wajah untuk usia 
tersebut, menunjukkan tanda-tanda penuaan. Gejala ini tidak bisa dihindari atau 
dilawan namun bisa ditunda, penurunan kualitas atau kemunduran kondisi 


elastisitas kulit disebabkan radikal bebas dari hasil metabolisme tubuh dan faktor 
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eksternal: asap rokok dan polutan lain. Radikal bebas memicu penuaan diri, 
kerutan, keriput dan flek hitam (Hermawan, 2014:84). 

Flek-flek hitam (Solar lentigo), atau dikenal dengan age spot / liver spot 
merupakan jenis hipergigmentasi yang diasosiasikan dengan penuaan dan 
kemampuan kulit yang berkurang untuk mengatasi kerusakan yang ditimbulkan 
akibat paparan sinar matahari. Umumnya terjadi pada wanita yang beerusia 35 
tahun keatas. Flek-flek hitam (age spot) dapat disebabkan oleh berbagai faktor 
mulai dari faktor internal seperti usia, hormon, kondisi kulit atau faktor eksternal 
seperti sinar matahari, kosmetik, bekas luka. Sejalan dengan perkembangan usia, 
kemampuan kulit untuk melakukan regenerasi juga menurun sehingga muncul 
masalah kulit seperti flek-flek hitam (age spot) pada wajah. Hal ini disebabkan 
fungsi kelenjar minyak (sebum) sudah mengendur dan kadar amino (zat 
pembentuk protein) pembentuk kolagen semakin berkurang kualitasnya sehingga 
kemampuan kulit untuk beregenerasi menjadi berkurang. Sinar matahari memacu 
mempercepat proses terjadinya flek-flek hitam (age spot) melalui radiasi akibat 
paparan sinarnya sehingga kulit yang terpapar sinar matahari dirangsang untuk 
memproduksi pigmen melanin (zat pewama tubuh) sehingga mudah timbnl flek- 
flek hitam (age spot). 

Noda hitam atau flek hitam (age spot) dengan bentuk tak beraturan bisa 
muncul di dahi, pipi, dagu, dan di bawah hidung. Perawatan yang rutin pada kulit 
dibutuhkan, agar mendapatkan kulit yang sehat, cerah, dan lembut. 

Hasil penelitian eksperimen sebelumnya ,dengan menggunakan masker 
temulawak (Yuliasih Susilowati 2015) untuk pengurangan flek-flek hitam pada 
kulit wajah kering terbukti aman dan baik digunakan untuk perawatan kulit wajah 
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kering agar terjaga kesehatan dan kecerahannya. Hal tersebut membuktikan 
bahwa perawatan wajah secara tradisional dengan bahan herbal/ alami sangat 
bermanfaat untuk kecantikan kulit wajah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh penggunaan masker daun kelor 
(Moringa Oleiferct Lamk) terhadap flek-flek hitam (Age Spot) pada kulit wajah. 

1.2.Identiflkasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 
penulis mengidentifikasikan masalah berikut: 

1. Kurangnya kesadaran wanita saat ini, dalam melakukan perawatan wajah 
menggunakan kosmetik dari bahan-bahan alam dengan cara yang 
tradisional 

2. Kurangnya minat wanita membuat masker bahan alami termasuk daun 
kelor sebagai bahan perawatan wajah tradisional. 

3. Masyarakat lebih mengenai daun kelor sebagai bahan makanan untuk 
mengatasi berbagai masalah kesehatan. 

4. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang khasiat daun kelor untuk 
kecantikan terutama dalam mengurangi flek-flek hitam di kulit wajah. 

5. Belum banyak penelitian tentang kandungan alami daun kelor yang 
digunakan untuk pembuatan masker dalam mengurangi flek-flek hitam 


pada wajah. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Dari banyaknya masalah yang teridentifikasi di atas, peneliti membatasi 
masalah sebagai berikut, “Pengaruh Penggunaan Masker Daun Kelor Terhadap 
Pengurangan Flek-flek hitam Ringan (Age Spot) Pada Kulit Wajah”. 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 
di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh masker daun kelor yang signifikan terhadap 
pengurangan flek-flek hitam ringan (Age Spot) pada kulit wajah wanita 
berusia 35 tahun keatas? 

2. Sejauh mana Pengaruh penggunaan Masker Daun Kelor (Moringa 
Oleifera Lamk ) Terhadap Pengurangan Flek-Flek Hitam (Age Spot) Pada 
Kulit Wajah wanita berusia 35 tahun keatas? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan masker 
daun kelor terhadap flek-flek hitam ringan (Age Spot) pada kulit wajah wanita 
usia 35 tahun keatas. 

1.6. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh hasil yang berguna 


untuk : 
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1. Memperkaya teori tentang kosmetika tradisional khususnya masker alami 
serta teori perawatan wajah sehingga menambah pengetahuan tentang 
penerapan masker alami dari bahan daun alami pada wajah. 

2. Bagi penulis sebagai pengalaman dan menambah wawasan tentang 
manfaat masker daun kelor untuk mengurangi flek-flek hitam (Age Spot) 
pada kulit wajah sehingga menambah pengetahuan dalam meningkatkan 
mutu pelayanan dalam perawatan wajah. 

3. Sebagai bahan diskusi bagi kalangan akademik khususnya Program Studi 
Tata Rias Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri 
Jakarta, untuk pengembangan kurikulum dalam proses pembelajaran, 
khususnya mata kuliah kosmetika tradisional. 

4. Menambah informasi bagi masyarakat luas terutama bagi para wanita agar 
dapat merawat wajah secara alamiah dengan masker tradisional. Bahan- 
bahan tradisional ini di ambil dari daun kelor yang sudah di buat melalui 
proses ditumbuk sehingga menghasilkan sebuah masker yang baik untuk 
mengatasi flek-flek hitam pada kulit wajah terutama pada wajah yang 


berjenis kulit kering. 



BAB II 


KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR DAN 
HIPOTESIS PENELITIAN 


2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Hakikat Pengurangan Flek Hitam Ringan (Age Spot) pada Kulit 
Wajah 

2.1.1.1 Kulit Wajah 

Kulit merupakan organ yang menutupi seluruh tubuh manusia yang 
terletak paling luar dan mempunyai permukaan yang paling luas. Karena kulit 
merupakan bagian yang paling terluar, maka kulit selalu dipandang yang pertama 
kali sehingga seseorang dapat menilai kondisi kulit orang tersebut (Dra. Emma 
dan Ir. Rina, 2000: 3). 

Kulit menutup seluruh tubuh manusia yaitu dari ujung kepala sampai 
ujung kaki, sehingga kondisi kulit seseorang dapat menjadi cermin mekanisme 
psikis dan fisik seseorang. 

Kulit mempunyai berbagai fimgsi bagi tubuh, diantaranya yaitu sebagai 
proteksi (perlindungan), penerima rangsang, Thermoregulasi (menjaga 
keseimbangan temperatur tubuh), organ sekresi, Persepsi sensoris (menerima 
rangsangan), absorpsi (penyerapan) dan hal yang lainnya seperti menggambarkan 
status emosional seseorang yaitu memerah ketika marah, memucat ketika takut, 
dan merona ketika bahagia (Dewi dan Neti, 2013: 140). 


10 
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Kulit merupakan organ terbesar, dengan luas 18.000 cm 2 dan berat total 
16 % dari berat badan seseorang (Kusumadewi, 2002: 15). Kulit yang halus dan 
bersih adalah idaman setiap orang dan daya pikat tersendiri dari seseorang. 

Karena letaknya kulit berada di bagian paling luar dari tubuh dan 
berfungsi sebagai pelindung alat-alat tubuh bagian dalam, pengatur suhu tubuh, 
alat perasa, alat pengecap, alat penyerap maka, kulit merupakan organ pertama 
yang terkena pengaruh tidak menguntungkan dari lingkungan. 

Kulit memiliki struktur yang menjalankan banyak fungsi yang penting, 
seharusnya dijaga dan dipelihara kesehatannya. 

Menurut (Dr. J. Prianto, 2014: 23) sebagai organ tubuh yang terbesar, kulit 
terdiri dari tiga lapisan utama, yaitu epidemis, dermis atau kulit jangat dan 
subkutis. 

Lapisan epidemis adalah lapisan terluar kulit yang mengalami kontak 
langsung dengan lingkungan luar tubuh. Di bagian dasar lapisan ini 
terdapat sel-sel yang terus membelah dan membentuk sel-sel baru. Dalam 
pembentukannya, sel-sel baru ini menekan sel-sel di atasnya ke arah 
permukaan epidermis yang kemudian akan mencapai lapisan keratin. Sel- 
sel kulit dibagian teratas epidermis umunya lebih gepeng dan kandungan 
airnya semakin keatas kecil yang pada akhimya menyebabkan vitalitas sel 
kulit tersebut menjadi sangat rendah kemudian mati. 

Lapisan dalam atau dermis dibentuk oleh jaringan kenyal dan elastis, 

jaringan kolagen serta serat elasting yang memberi warna kulit. Kelenjar-kelenjar 

minyak dan keringat yang terkandung di dermis dikeluarkan melalui pori-pori 

kulit. Kelenjar minyak (sebum) terdapat jumlahnya lebih banyak di wajah dan 

punggung untuk melumasi kulit agar tetap sehat. sedangkan kelenjar keringat 

berfungsi untuk membuang kotoran dan mengatur suhu badan. Dermis dibentuk 

oleh serat-serat tersebut rusak kulit akan kencang, keriput, berkerut, kendur, atau 

menggelambir (Hermawan, 2014: 2). 



12 


Lapisan dermis adalah lapisan kedua dibawah epidermis dan lebih tebal 
daripada epidermis. Komponen utama lapisan ini adalah kolagen dan serat elastin, 
yang mengandung pembuluh darah, saraf, sensor organ, kelenjar keringat, 
kelenjar minyak, dan folikel rambut. Komponen utama pada dermis adalah serat 
kolagen dan serat elastin. Kedua serat ini mempunyai fungsi yang berbeda, serat 
kolagen memberi kekuatan atau bentuk pada kulit, sedangkan serat elastin 
bertanggung jawab dengan elastisitas kulit terhadap tekanan dari luar kuit (Dr J. 
Prianto, 2014: 25). 

Lapisan dermis memiliki serabut kolagen yang berfungsi untuk menjaga 
kelenturan dan kekencangan kulit, sedangkan serabut elastin berfungsi menjaga 
kekuatan dan kekenyalan kulit. 

Lapisan ketiga pada kulit disebut subkutis merupakan jaringan 
penyambung di bawah kulit yang terdiri dari jaringan lemak, berguna sebagai 
cadangan makanan dan penahan suhu badan serta sebagai bantalan penahan 
pukulan-pukulan dari luar tubuh. Lapisan subkutis terletak di bawah dermis dan 
mengandung sel-sel lemak. Lapisan lemak ini melindungi bagian dalam organ 
dari trauma mekanik dan juga sebagai pelindung tubuh terhadap udara dingin. 
Besamya bagian lemak sangat tergantung kepada faktor keturunan, gaya hidup, 
diet, dan aktifitas sehari-hari (Dr. J. Prianto, 2014 :27). 
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Gambar 2.1 Penampang kulit 

Sumber : Hermawan Setiabudi 2014 Rahasia Kecantikan Kulit AI ami 


Proses pengelupasan kulit terjadi pada lapisan luar (epidermis) 
Normalnya, proses pengelupasan kulit ini berlangsung kira-kira sepanjang 28 hari. 
Tetapi dalam kasus tertentu misalnya kelainan kulit proriasis atau dermatitis 
seborrboiec, terjadi peningkatan dari proses pengelupasan kulit yang dapat kita 
lihat pada penumpukan abnormal dari lapisan keratin kulit menyebabkan adanya 
kerak atau sisik yang tebal pada kulit bagian atas (Dr J. Prianto, 2014: 25). 

Paparan sinar matahari yang berlebihan dalam jangka waktu lama dapat 

menimbulkan efek yang merugikan pada lapisan paling atas kulit (epidermis) dan 

lapisan lebih dalam (dermis). Pada lapisan epidermis kulit, kerusakan mengarah 

kepada pembentukan keriput kulit wajah yang dini dan timbulnya bintik hitam 

tidak teratur pada daerah wajah, leher, dan bagian atas dari telapak tangan akibat 

distribusi dari pigmen melanin yang berlebihan (Dr J. Prianto, 2014: 118). 

Menurut Hermawan (2014: 4) dalam buku Rahasia Kecantikan Kulit 
Alami, menyatakan selain fungsi utama kulit sebagai pelindung tubuh, 
kulit juga memiliki beberapa fungsi antara lain: 1. Proteksi tubuh bagian 
dalam dari kontak (luar) langsung. Seperti sinar matahari, polusi, 
bakteri/jamur, gesekan, tarikan, tekanan yang menyebabkan luka infeksi. 
2. Membuang kotoran zat yang tidak berguna dari tubuh. Kotoran/racun 
keluar melalui kelenjar keringat berupa endapan terdiri atas sel kulit mati, 
lemak, air, dan garam. 3. Pengatur suhu tubuh saat suhu tidak menentu. 
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Ketika suhu panas, tubuh akan mengeluarkan banyak keringat dan 
sebaliknya. Dengan demikian tubuh menjadi stabil. 4. Sebagai 
penyimpanan kelebihan lemak dan mencegah kehilangan cairan tubuh 
yang essensial. 5. Sebagai indra peraba yang mengizinkan otak 
merasakan berbagai rasa: panas, dingin, hangat, serta sakit dari beragam 
tekstur. 6. Produksi Vitamin D diolah di kulit dengan bantuan sinar 
matahari. Vitamin D sangat berguna sebagai pembentukan dan 
pemeliharaan tulang. 

Kulit wajah yang sehat dan cantik akan tampak kencang, lentur, dan 
lembab. Namun kondisi kulit tidak akan menetap selamanya, berbagai faktor 
dapat mempengaruhi kondisi kulit seseorang. Pemakaian kosmetik yang 
kemungkinan besar menggunakan merkuri dan asam salisilat pun dapat membuat 
wajah terserang flek-flek hitam. Karena apabila digunakan secara terus menerus, 
akan menyebabkan kulit menjadi sangat sensitif terhadap sengatan sinar matahari. 
Pengetahuan tentang jenis-jenis kulit diperlukan agar dapat menentukan dengan 
tepat perawatan kulit yang akan dilakukan. 

Setiap orang memiliki kondisi jenis kulit yang berbeda-beda. Jenis kulit 

juga dapat berubah seiring waktu. Sebagai contoh, orang muda cenderung 

mempunyai kulit normal dibandingkan dengan orang tua. 

Menurut Ayu Maharani (2015: 21) Tipe kulit tergantung pada berbagai 
faktor kombinasi diantaranya: 1. Kandungan air, akan mempengaruhi 
kenyamanan dan kelenturan kulit. 2. Kandungan lemak (minyak), akan 
mempengaruhi kelembutan dan nutrisi kulit. 3. Tingkat sensitifitas, akan 
mempengaruhi toleransi kulit terhadap substansi tertentu. Ayu Maharani 
juga menjelaskan pada bukunya bahwa : kulit dalam kondisi sehat atau 
kurang sehat akan terlihat dari luar. Ciri kulit sehat antara lain: 1. Kulit 
kenyal dan kencang. 2. Kulit terlihat segar dan bercahaya 3. Kulit 
menampilkan kecerahan wama kulit yang sesungguhnya 4. Kulit 
memiliki kelembapan cukup sehingga terlihat basah atau berembun 5. 
Kulit terlihat mulus, lembut dan bersih dari noda, jerawat atau jamur 6. 
Memiliki sedikit kerutan sesuai usia. Sehingga hal tersebut akan 
memudahkan dalam mendiagnosis apakah kulit dalam keadaan baik/sehat 
ataupun tidak. 
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Pada umumnya kulit wajah digolongkan menjadi 5 jenis. Setiap individu 
memiliki jenis kulit wajah yang berlainan jenis kulit sangat dipengaruhi oleh 
kadar air dalam lapisan kulit, produksi minyak dalam kulit, kondisi dan 
kecepatan pergantian sel-sel tanduk, serta faktor lingkungan. Oleh karenanya 
pengetahuan akan jenis kulit sangatlah penting karena akan sangat membantu 
dalam perawatan kulit wajah. 

Menurut Hermawan (2014: 6) Jenis kulit yang ada sangat ditentukan 
oleh aktivitas kelenjar minyak. Berdasarkan aktivitasnya dibedakan 
menjadi 5 antara lain: a) Kulit normal b) kulit kering c) kulit berminyak 
d) kulit sensitif e) kulit kombinasi. kelima jenis kulit ini mempunyai ciri- 
ciri yang dapat dilihat dengan jelas. 

Kulit normal merupakan jenis kulit yang seimbang. memiliki tekstur kulit 
halus serta berwama terang berseri-seri. Ciri khas kulit normal yakni tidak terlalu 
berminyak dan tidak terlalu kering cerah, segar, elastis berpori-pori kecil, 
kelembapannya bagus dan memiliki warna rata. 

Kulit kering memiliki aktifitas minyak kurang aktif. Teksturnya tipis dan 
mudah rusak dan rentan akan perubahan suhu dan kelembapan. ciri-cirinya yaitu 
kering, kusam, pecah-pecah, kaku, bersisik, serta mudah mengelupas dan timbul 
keriput. Kulit kering dapat disebabkan oleh adanya pengaruh dari suhu, 
kelembapan alami dan keseimbangan hormonal. 

Kulit berminyak kebalikan dari kulit kering. Akibat aktifitas kelenjar 
minyak yang berlebihan, teksturnya kasar, tampak mengkilap dan terjadi 
pembesaran pori-pori. Ciri khas jenis kulit berminyak yakni basah, mengkilap, 
mudah berjerawat, komedo, dan bisul, pori-pori yang tebuka dan bila disentuh 


menimbulkan bekas (minyak). 
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Kulit sensitif memiliki respon berlebih pada benda atau kondisi tertentu 
atau kondisi tertentu, kosmetik, cuaca, suhu, atau bahan kimia. ciri khas jenis 
kulit ini yakni mudah merah, perih atau gatal ketika bersentuh dengan zat 
tertentu, seringkali bersamaan dengan kondisi kulit kering serta munculnya 
jerawat. 

Tipe kulit kombinasi umumnya cenderung kering atau normal dan 
berminyak, biasanya berada diarea T zone (pada bagian kening, hidung, dan dagu 
berminyak namun pada bagian pipi dan mata kulitnya kering). 


2.1.1.2 FlekHitam (Hyperpigmentasi) 

Kelainan-kelainan kulit yang sering dialami wanita, biasanya meliputi 

kelainan pada kelenjar palit seperti jerawat (acne) dan komedo, kelainan karena 

tumbuhan pada kulit, kelainan karena gangguan pigmentasi, kelainan karena 

infeksi jamur, penuaan dini serta kelainan karena alergi. 

Menurat Dewi dan Neti (2013: 114) kelainan kulit antara lain: Dermatitis 
(Eksem), Pityriasis Alba, Jerawat (Acne), Noda-noda hitam 
(Hiperpigmentasi). Sedangkan menurut Sukmo Pinuji (2012: 80) ada 
beberapa masalah pada kulit wajah, yaitu : Penuaan dini, Jerawat, Pori 
besar, Flek wajah. 

Berbagai kelainan pada kulit sangat mempengaruhi penampilan seseorang 
bahkan dapat mengurangi nilai kecantikan dari seseorang tersebut. Kelainan yang 
terjadi pada kulit dapat diminimalisir dengan melakukan perawatan kulit wajah 
secara tepat yaitu dengan memperhatikan kondisi kulit wajah. 

Warna kulit manusia di dunia ini sangat bervariasi. Mulai dari putih, 
kuning, sampai coklat gelap. Warna kulit manusia ditentukan oleh melanin atau 
butiran-butiran pigmen di dalam kulit. Melanin ini diproduksi oleh melanosit yang 
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terletak dilapisan basal epidermis. Untuk membentuk melanin, melanosit 
membutuhkan oksigen, enzim tironase, suhu tinggi, dan sinar ultra violet. Jum 1 ah 
melanin disebut albino. Tidak adanya melanin membuat kulit berwama putih 
pucat. 

Semakin banyak jumlah melanin, maka akan membuat warna kulit 
semakin gelap. Melanin sendiri berfungsi untuk melindungi kulit dari efek negatif 
cahaya matahari. Oleh karena itu, penduduk yang tinggal di daerah yang sinar 
mataharinya berlimpah punya melanin yang lebih banyak. Warna kulit mereka 
pun menjadi lebih gelap. 

Pigmen yang dimiliki penduduk Indonesia dan Asia bervariasi, antara 
kuning langsat hingga sedikit gelap. Berlimpahnya sinar matahari di Indonesia 
serta sering melakukan aktifitas di luar rumah, membuat warna kulit bertambah 
gelap. Apalagi penggunaan sunblock saat beraktivitas dibawah terpaan sinar 
matahari masih jarang dilakukan. Akibatnya, noda-noda atau flek hitam muncul di 
wajah. Padahal, bagi sebagian besar wanita Indonesia kecantikan kerap 
diidentikkan dengan kulit putih dan mulus. Produk yang memiliki fungsi sebagai 
whitening menjadi kosmetik yang laris di pasaran. 

Hiperpigmentasi adalah kondisi kulit dimana area tertentu menjadi lebih 
gelap akibat produksi melanin berlebih, dan lebih dikenal dengan sebutan flek/ 
noda hitam. Munculnya noda hitam pada wajah menjadi masalah kulit yang di 
rasakan sangat mengganggu. Menurut (Sukmo Pinuji, 2012: 90). Pada Umumnya, 
Hiperpigmentasi dikelompokkan menjadi 4 jenis, yaitu: 

1. Melasma : melasma umumnya terjadi pada wanita yang sedang 
mengandung, menggunakan pil kontrasepsi, atau sedang menjalani 
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terapi hormon. Melasma terjadi akibat aktivasi melanocytes 
berlebih akibat hormon esterogen dan progesteron, sehingga 
pemicu produksi melanin bisa semakin bertambah jika kulit 
terpapar sinar matahari. Biasanya melasma terdapat pada pipi, 
hidung, bibir, dan dahi. 

2. Freckles / Lentigos: kumpulan kluster melanin berbentuk titik kecil 
yang muncul diseputar hidung dan pipi yang terkontaminasi dan 
dapat diperparah oleh paparan sinar matahari. Freckles pada 
umumnya terjadi pada wanita berkulit putih dan dipengaruhi oleh 
faktor genetik. Noda hitam bisa biasa disebut dengan freckles. 

3. Flek / Solar Lentigo: dikenal dengan age spot/ liver spot adalah 
jenis hiperpigmentasu yang diasosiasikan dengan penuaan dan 
kemampuan kulit yang berkurang untuk mengatasi kerusakan yang 
ditimbulkan akibat paparan sinar matahari, dan umumnya terjadi 
pada wanita berusia 35 tahun keatas. 

4. Post Inflammatory Hyperpigmentation : Fliperpigmentasi yang 
terjadi pasca inflamasi. Produksi melanin terjadi akibat proses 
inflamasi atau peradangan, Infamasi terjadi bila kulit mengalami 
trauma pada bagian dermal atau epidermal yang disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti jerawat, dermatitis, luka,infeksi hingga 


reaksi alergi 
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Gambar 2.2 Flek Hitam pada Wajah 

Sumber: Hemi Kustanti. 2008. Tata Kecantikan Jilid I 


Menurut Ayu Maharani (2014: 146) Freckles adalah bintik-bintik coklat 
pucat, biasanya ditemukan pada kulit putih dengan rambut pirang. 
Biasanya kecil dengan diameter kira-kira 5 mm. Freckle biasanya terjadi 
pada daerah kulit yang terpapar oleh sinar matahari: wajah (terutama 
pada hidung), bahu dan punggung. Pencegahan timbulnya freckle adalah 
dengan mencegah paparan sinar matahari. 

Melasma adalah distribusi pigmen pada wajah dengan bentuk yang unik. 
Biasanya tampak pada wanita hamil. Melasma di tandai dengan adanya 
penampakan warna coklat muda sampai warna cokelat tua pada kulit muka, 
biasanya berdistribusi secara simetri. Terjadi sebagai akibat proses hormonal yang 
belum diketahui. Meskipun melasma terjadi selama kehamilan, juga dapat terjadi 
karena penggunaan kontrasepsi atau sediaan hormonal lain. Kadang-kadang 
melasma terlihat intensif sebelum periode menstruasi, hal itu terjadi pada banyak 
wanita. Tidak ada alasan yang jelas, jika melasma terjadi pada saat kehamilan, 
namun biasanya lebih ringan pada masa kehamilan. 

Menurut Dewi dan Neti (2013: 301) faktor-faktor yang umum penyebab 
timbulnya flek hitam (Hipertigmentasi) antara lain: 1. Faktor internal seperti jenis 
kulit, hormonal dan usia. 2. Faktor eksternal seperti paparan sinar matahari (UV 
A) dan bekas jerawat. 

a. Jenis Kulit 

Upaya untuk tindakan perawatan kulit secara benar dapat 
dilakukan dengan terlebih dahulu hams mengenal jenis-jenis kulit dan 
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ciri atau sifat-sifatnya agar dapat menentukan cara-cara perawatan yang 
tepat. Pada umumnya jenis kulit manusia dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Kulit Normal, memiliki ciri-ciri kulit lembut, lembab berembun, 
segar dan bercahaya, halus dan mulus, tanpa jerawat, elastis, serta 
tidak terlihat minyak yang berlebihan juga tidak terlihat kering. 

2. Kulit Berminyak, memiliki ciri-ciri terdapat minyak berlebihan pada 
daerah T, tekstur kulit tebal dengan pori-pori besar sehingga mudah 
menyerap kotoran, masalah kulit yang sering terjadi adalah mudah 
berjerawat, tampilan wajah berkilat, dan tidak mudah timbul kerutan 

3. Kulit kering adalah kulit dengan kadar air kurang atau rendah. Ciri- 
ciri fisik yang tampak pada kulit kering, yaitu: Kulit tampak kusam 
dan bersisik, mulai tampak kerut-kerutan, Pori-pori sangat kecil, 
sehingga tidak kelihatan. 

Kulit kering memiliki aktivitas kelenjar minyak kurang aktif, 
Teksturnya tipis dan mudah rusak serta rentan akan perubahan suhu 
dan kelembapan. kulit kering memiliki kadar minyak atau sebum 
yang sangat rendah dan cenderung sensitif, sehingga terlihat parched 
karena kulit tidak mampu memperhatankan kelembabannya. Ciri 
khas jenis kulit kering yakni kering, kusam, pecah-pecah, kaku, 
bersisik, serta mudah mengelupas dan timbul keriput. (Hermawan, 
2014: 6). Sedangkan ,menurut Dewi dan Neti (2013: 141) 
menyatakan ciri-ciri kulit wajah yang kering yaitu: 

Kulit kering mudah terkelupas dan terbakar jika terkena 
sengatan matahari. Di udara dingin mudah teriritasi atau gatal-gatal. 
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Daerah T kadang seperti bersisik dan kulit wajah terasa kencang 
sesaat setelah dibersihkan. Kerutan lebih cepat muncul, bukan hanya 
pada wajah, tapi juga pada kulit tubuh lainnya. Pada kulit yang 
kering flek hitam pada wajah dapat muncul flek hitam karena pada 
kulit kering sebum kulit sangat kurang sehingga kulit kering dapat 
menangkal radikal bebas dari luar tubuh (misalnya terkena paparan 
sinar matahari) dan mudahnya kulit terkelupas karena kondisi yang 
sangat kering. 

Kulit kering memiliki kadar minyak yang sangat rendah dan 
cenderung sensitif, sehingga terlihat parched karena kulit tidak 
mampu mempertahankan kelembabannya. (Ayu Maharani, 2015: 24) 
Kulit kering bisa disebabkan atau diperparah oleh : a. Genetik, b. 
Penuaan atau perubahan hormon, c. Cuaca seperti angin, matahari, 
dingin atau radiasi ultraviolet (UV), d. Pemanasan dalam ruangan, e. 
Mandi air panas dalam waktu lama, f. Kandungan dalam sabun, 
kosmetik atau agen pembersih, g. Obat-obatan 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor 
seperti deterjen, acetone, dan bahan kimia yang lain dan mandi 
berendam terlalu sering. Pada orang tua kulit kering disebabkan oleh 
perubahan struktur lapisan kulit. Keseimbangan kadar minyak 
terganggu karena kandungan lemak pada kulit kering sangat sedikit 
itulah yang mendasari terjadinya kulit kering. Kulit kering 
memerlukan perawatan yang bersifat pemberian nutrisi agar kadar 
minyak tetap seimbang dan kulit dapat selalu terjaga 
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kelembapannya. Mekanisme dasar untuk mengembalikan kulit 
kering yaitu dengan meningkatkan peningkatan dan penyimpanan air 
dengan cara aplikasi bahan pengikat air atau moisturizers, bahan 
pelumas atau emollients dan penutup kulit atau conditioner. 

Kulit kering merupakan bentuk lain dari tanda tidak aktifnya 
kelenjar thyroid dan komplikasi pada penderita diabetes. Kandungan 
lemak pada kulit kering sangat sedikit, sehingga mudah terjadi 
penuaan dini yang ditandai keriput dan kulit terlihat lelah serta 
terlihat kasar. Kulit kering memerlukan perawatan yang bersifat 
pemberian nutrisi agar kadar minyak tetap seimbang dan kulit dapat 
selalu terjaga kelembabannya. Salah satu keuntungan kulit kering 
adalah riasan wajah dapat lebih awet, karena kadar minyak dalam 
lapisan dermis tidak berlebihan hingga riasan tidak mudah luntur. 

Berbeda dengan kulit kering, kulit dehidrasi terjadi karena 
kekurangan cairan yaitu kurang dalam meminum air putih, 
sedangkan kulit kering disebabkan oleh kekurangan lemak. Namun 
kuit dehidrasi juga bisa terjadi karena kesalahan dalam pemakaian 
kosmetika teratama saat memakai kosmetika pembersih dan terjadi 
pengelupasan kulit. Pencegahan terhadap kulit dehidrasi adalah 
untuk menghentikan penggunaan produk yang keras dan 
perbanyaklah minum air putih untuk kesehatan kulit. 

4. Kulit Sensitif, memiliki ciri-ciri: mudah alergi, cepat bereaksi 
terhadap allergen (hal-hal yang bisa menimbulkan alergi: makanan 
yang pedas, dan berbumbu tajam, kafein, niotin dan minuman 
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beralkohol, niasin atau Vitamin B3, kandungna parfum dan ewarna 
dalam kosmetika, sinar ultraviolet dan gangguan stress), mudah 
iritasi dan terluka, tekstur kulit tipis, pembuluh darah kapiler dan 
ujung saraf berada sangat dekat dengan permukaan kulit sehingga 
kulit mudah terlihat kemerahan. 

5. Kulit Kombinasi atau kulit campuran disebabkan faktor genetis, jenis 
kulit ini terjadi jika kadar minyak diwajah tidak merata. Banyak 
wanita timur terutama di daerah tropis. Ciri-ciri kulit kombinasi 
adalah kulit di daerat T berminyak sedangkan di daerah lain 
tergolong normal atau justru kering atau juga sebaliknya. Disamping 
itu tekstur kulit sesuai jenisnya yakni di area kulit berminyak akan 
terjadi penebalan dan di area normal atau kering akan lebih tipis. 
Kondisi kulit ini biasanya, cenderung kering - berminyak atau 
normal - berminyak. Karena itu, tindakan perawatan kulit kombinasi 
memerlukan perhatian khusus. Area kulit berminyak dirawat dengan 
perawatan untuk kulit berminyak dan di area kulit kering atau 
normal dirawat sesuai dengan jenis kulit tersebut. 

b. Usia 

Kulit dapat berubah dikarenakan ketika usia seorang manusia 
bertambah, kondisi kulit akan mengalami perubahan. Perubahan 
tersebut bisa terlihat secara jelas ataupun tersamar. Sehingga 
perlakuan yang terjadi pada kulit seiring bertambahnya usia dapat 
berbeda. Menurut Ayu Maharani (2015: 47) perubahan-perubahan 


yang terjadi antara lain: 
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1. Penipisan kulit 

Penipisan kulit mulai terjadi sekitar umur 45 tahun,terjadi 
penipisan kulit secara perlahan-lahan pada semua lapisan, termasuk 
epidermis, dermis dan sub kutan. Proses ini lebih terlihat pada 
wanita dibanding laki-laki. Juga terjadi secara pemipihan secara 
perlahan ikatan antara epidermis dan dermis. Lapisan lemak menjadi 
lebih tipis. Kehilangan lapisan lemak lebih banyak terjadi pada 
beberapa area: muka, tangan. Proses regenerasi disebut atropi. 
Semua perubahan tersebut menyebabkan kerut dan kehilangan 
elastisitas kulit. Kehilangan kekuatan dan ketebalan kulit, dan 
lapisan di atasnya, menyebabkannya lebih berkerut. Dengan 
meningkatnya usia, terdapat kecenderungan hemorrhage local 
sebagai suatu hasil trauma minimal. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya kualitas kulit dan juga meningkatnya fragilitas pembuluh 
darah. 

2. Perubahan Pigmentasi 

Dengan bertambahnya usia, terjadi penurunan jumlah 
melanosit pada kulit, yang menyebabkan penurunan produksi 
melanin. Secara keseluruhan kulit menjadi lebih putih. Penurunan 
melanin menyubabkan fungsi kulit sebagai lapisan pelindung radiasi 
sinar matahari menjadi lebih kurang efektif. Sebaliknya, pada kulit 
yang terpapar sinar matahari terjadi perbanyakan sel-sel melanosit. 
Ini dapat dilihat pada bintik-bintik hitam pada kulit. 
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3. Kadar Kelembaban 

Dengan bertambahnya usia, kulit menjadi lebih kering. Kulit 
kering sebagian disebabkan oleh berkurangnya aktivitas kelenjar 
sebasea. Pengurangan aktivitas ini tampak nyata pada wanita yang 
menopause dan pada umur yang lebih tua pada laki-laki. Produksi 
sebum dari kelenjar sebasea membentuk lapisan lipida halus di atas 
permukaan kulit. Oleh karena itu penurunan produksi sebum 
menyebabkan kulit menjadi lebih kering. Terdapat juga penurunan 
kemampuan kulit untuk mempertahankan kadar air. Kulit yang 
sangat kering pada orang tua dapat menyebabkan gatal-gatal hebat. 
Istilah medis untuk kekeringan yang ekstrim adalah xerosis. 

4. Kecepatan dan lokasi pertumbuhan rambut 

Rarnbut yang tipis terdapat pada semua bagian tubuh, jumlah 
rambut menurun juga ketebalannya. 

5. Ukuran kelenjar sebasea 

Pada daerah tertentu, meskipun terjadi penurunan jumlah 
sebum yang diproduksi oleh kulit, akan tetapi kelenjar sebasea 
membesar. Sebagai akibatnya pori-pori kulit membesar. Karena 
besarnya kerapatan kelenjar sebasea pada hidung, maka proses ini 
akan mempertebal, memperbesar mengubah bentuk hidung. Proses 
ini terjadi pada setiap orang dan tidak dapat dihindari. 

Umumnya kulit akan mengalami kemunduran ketika 
menginjak usia 35 tahun.(Keen Achroni, 2012: 89), karena 
bertambahnya usia, maka kemampuan kulit untuk melakukan 
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regenerasi juga menurun. Panas sinar matahari bisa memicu 
timbulnya noda / flek-flek hitam pada wajah. Noda / flek-flek hitam 
pada wajah yang tidak beraturan bisa muncul di dahi, pipi, dagu, 
bahkan di bawah hidung (Dewi dan Neti, 2014: 301). Oleh sebab itu, 
kulit hams dijaga dengan baik dengan melakukan pola hidup sehat, 
agar tanda-tanda penuaan seperti munculnya flek-flek hitam dan 
garis-garis keriput dapat semakin berkurang. 

Berdasarkan teori di atas kulit wajah kering akibat 
menipisnya lapisan lemak yang menyebabkan kerut dan kehilangan 
elastisitas kulit, memmmnya jumlah melanosit pada kulit yang 
menyebabkan penurunan produksi melanin. Kondisi kulit masih 
memiliki cukup cadangan kolagen dan elastin namun kualitasnya 
sudah berkurang sehingga kurang mampu memperbaiki kerusakan. 
Akibatnya muncul masalah kulit seperti flek hitam, keriput pada 
wajah, dan bagi yang kulit wajah berjenis kering kadar 
minyak/sebum wajah akan semakin berkurang sehingga sering 
muncul tanda-tanda penuaan. 
c. Bekas Jerawat 

Jerawat adalah suatu keadaan di mana pori-pori kulit 
tersumbat sehingga menimbulkan kantong nanah yang meradang. 
Jerawat adalah penyakit kulit yang besar jumlah penderitanya. 
Jerawat tidak hanya tumbuh di wajah, namun bisa tumbuh di 
punggung, dada, lengan, kaki, pantat dan lain-lain. (Ayu Maharani, 
2015: 71). Agar dapat menyembuhkan jerawat diperlukan perawatan 
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yang lebih intensif. Perawatan wajah juga haras menyesuaikan 
dengan jenis acnenya, menurat Ayu Maharani (2015: 74) 

menyebutkan jenis-jenis acne adalah: 1). Acne Follicular, 2). Acne 
Mikrokomedo, 3). Komedo, 4). Acne Papel, 5). Acne Pustel, 6). Acne 
Nodul, 7). Acne Abses, 8). Acne Sinus. 

Masalah jerawat tidak berhenti pada peradangan jerawatnya 
itu sendiri, tetapi juga pada bekas yang ditinggalkannya. Begitu 
jerawat berhasil disembuhkan, bukan berarti segala masalah dengan 
kulit telah selesai. Namun, masih ada bekas jerawat yang juga 
membutuhkan perhatian dan penanganan jika tidak ingin bekas 
jerawat ini menetap di wajah dalam jangka panjang. Tonjolan- 
tonjolan yang disebabkan jerawat, bekas jerawat pun menimbulkan 
dampak yang serapa, yaitu merasak keindahan dan dapat membuat 
orang yang mengalaminya kehilangan kepercayaan diri. 

Menghilangkan bekas jerawat, dapat dilakukan melalui 
berbagai tindakan medis yang dilakukan oleh dokter ahli atau 
melakukan perawatan di klinik-klinik kecantikan modern. Akan 
tetapi, untuk bekas jerawat yang tidak terlalu parah dan tidak terlalu 
banyak, penggunaan bahan alami dapat menjadi altematif cara yang 
dapat ditempuh untuk menghilangkannya. 

Penggunaan bahan alami membutuhkan waktu yang lebih 
lama untuk mencapai hasil yang maksimal. Namun, perawatan 
kecantikan dan kesehatan menggunakan bahan alami aman 
dilakukan dan lebih murah jika dibandingkan dengan perawatan 
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menggunaan teknologi modem dan obat-obatan berbahan kimia 
dengan dosis tinggi. 

d. Sinar UV (Matahari) 

Paparan sinar matahari adalah penyebab utama kerusakan 
kulit, bersama-sama dengan faktor eksternal lain seperti udara dingin 
dan angin. Sinar matahari yang di kenal sehari-hari terbagi atas 
beberapa jenis. Jenis sinar yang mempunyai efek terhadap kulit 
sering dikenal sebagai ultraviolet A dan sinar ultraviolet B. Sinar 
ultraviolet B memberikan efek merah dan terbakar pada kulit. Sinar 
ultraviolet A mempunyai energi yang kurang dari sinar ultraviolet B 
sehingga tidak merusak permukaan kulit luar, tetapi pancarannya 
tidak hanya berhenti pada permukaan kulit luat melainkan masuk ke 
jaringan kulit lebih dalam. Akibatnya, sinar ultraviolet A ini dapat 
merusak serat elastin dan serat kolagen pada bagian dermis kulit dan 
menyebabkan kerusakan dan penuaan pada kulit secara cepat. 

Sebagaimana yang telah disebutkan faktor utama pembentukan 
kerut dan kehilangan kekuatan kulit adalah rusaknya serabut elastin. 
Paparan sinar matahari yang berlebihan dalam jangka waktu lama 
dapat menimbulkan efek yang merugikan pada lapisan paling atas 
kulit (epidermis) dan lapisan lebih dalam (dermis). Pada lapisan 
epidermis kulit, kerusakan mengarah kepada pembentukan keriput 
kulit wajah yang dini, timbulnya age spot (solar lentigines), bintik- 
bintik hitam / flek-flek hitam (hiperpigmentasi) yang tidak teratur 
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pada daerah wajah, leher, dan bagian atas dari telapak tangan 
merupakan akibat distribusi dari pigmen melanin yang berlebihan. 

Kerusakan pada serat elastin dan serat kolagen dapat dilihat 
pada lapisan kulit dermis yang mengalami kemunduran dari 
elastisitas kulit. Hal itu secara nyata tampak dalam bentuk kerutan- 
kerutan dini pada kulit wajah dan leher yang lebih lanjut 
mengakibatkan hilangnya bentuk dan tekstur asli dari kulit wajah. 
Efek lain yang dapat dilihat adalah pelebaran dari kapiler pembuluh 
darah di daerah wajah. 

Efek selanjutnya dari akumulasi paparan sinar matahari yang 
berlebihan setelah beberapa tahun adalah kanker kulit. Semua ini 
tergantung dari lamanya seseorang terpapar sinar matahari. Kanker 
kulit tidak hanya ditemui di daerah wajah, dan dapat di temui juga 
pada daerah bibir ataupun hidung. 

Sinar matahari sangat diperlukan bagi kehidupan seluruh 
makhluk hidup. Sinar matahari tidak selalu merugikan adapun 
beberapa manfaat sinar matahari bagi manusia antara lain: (1). 
Membantu proses perubahan koresterol yang berada di kulit menjadi 
Vitamin D, (2). Mencegah infeksi dan membunuh bakteri, (3). 
Menurunkan kadar gula darah, (4). Disamping bermanfaat bagi 
kesehatan, (5). Memperbaiki system pernapasan, (6). Meningkatkan 
penyerapan kalsium oleh tubuh, (7). Meningkatkan antibody, sinar 
matahari juga membawa dampak buruk bagi kesehatan kulit karena 



adanya pengaruh kumulatif dari paparan sinar matahari (Aceng dan 
Rina, 2012: 52). 

Kulit sebagai organ terluar tubuh manusia meupakan bagian 
yang sering mendapatkan resiko buruk yang menyebabkan 
kerusakan kulit akibat terpapar sinar matahari. Dampak yang terjadi 
akibat paparan sinar matahari adalah kerusakan sel-sel kulit, kerutan 
dini, flek-llek hitam (hiperpigmentasi), keratosis actinic, dan kanker 
kulit. 

Paparan radiasi ultraviolet dari sinar matahari juga 
berkontribusi paling banyak terhadap kerusakan dini pada kulit. 
Dalam bukunya Rostamailis mengatakan, bahwa sinar matahari ada 
bermacam-macam diantaranya: sinar ultra violet dan sinar infra 
merah (infra red). Sinar infra red juga ada yang berasal dari panas 
buatan. Sinar infra red tersebut sering ditemui dipabrik kimia, 
pabrik obat, dan sebagainya. Pengaruh sinar ultraviolet terhadap 
kulit adalah: a. Penebalan kulit tanduk yang menjadi kasar, b. Kulit 
berwarna hitam, c. Cepat keriput dan tua, d. Kemungkinan terjadi 
kanker kulit. 

Hormonal 

Menurut Dewi dan Neti (2013: 301), menyatakan: 

Munculnya flek hitam yang muncul di wajah juga bisa di sebabkan 
oleh adanya hormon esterogen. Hormon ini akan memengaruhi 
terbentuknya enzim tironase yang membuat produksi melanin 
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bertambah, sehingga flek hitam bisa muncul pada wanita yang 
sedang hamil atau sedang menjalani terapi hormon. 

Sedangkan Lily Soepadirman menyatakan: “Banyak faktor 

yang menyangkut proses ini, antara lain: peningkatan produksi 

melanosom karena hormon maupun karena sinar ultra violet. 

Hormon yang berperan terjadinya melasma adalah estrogen, 

progesterone dan MHS (.Melanin Stimulasi Hormone). 

Secara medis menurut Adhi Djuanda menyatakan, berdasarkan 
pemeriksaan histopatologik, sesuai dengan letak pigmennya, 
melasma dapat diklasifikasikan menjadi 3 tipe, yaitu: 1. Tipe 
Epidermal: umumnya berwarna cokelat, melanin terutama 
terdapat pada lapisan basal dan suprabasal, kadang-kadang di 
seluruh stratum korneum dan stratum spinosum. Sel-sel yang 
padat mengandung melanin adalah melanosit, sel-sel lapisan 
basal, dan suprabasal, juga terdapat pada keratinosit dan sel-sel 
stratum komeum. 2. Tipe Dermal: berwarna cokelat kebiruan; 
terdapat makrofag bermelanin di sekitar pembuluh darah di 
dermis bagian atas dan bawah, pada dermis bagian atas terdapat 
fokus-fokus infiltrat. 3. Tipe Campuran: dapat dijumpai dua 
keadaan tersebut. 

Pada pemeriksaan dengan sinar wood tipe epidermal, melasma tampak 
lebih jelas dengan sinar wood dibandingkan dengan sinar biasa, sedangkan untuk 
tipe dermal dengan sinar wood tidak tampak warna kontras dibandingkan dengan 
sinar biasa, untuk tipe campuran tampak beberapa lokasi lebih jelas sedang 
lainnya tidak jelas, dan untuk tipe sukar dinilai karena warna kulit yang gelap, 
dengan sinar wood lesi menjadi tidak jelas, sedangkan dengan sinar biasa jelas 
terlihat. Perbedaan tipe-tipe ini sangat berarti pada pemberian terapi, tipe dermal 
lebih sulit diobati dibanding tipe epidermal. 

Letak flek hitam berada di permukaan pada kulit ari (epidermis), atau pada 
kulit dalam (dermis). Adhi Djuanda (2005: 290) juga menyatakan beberapa jenis 



32 


melasma ditinjau dari gambaran klinis adalah: 1. Bentuk Sentro-Faisal meliputi 
daerah dahi, hidung, pipi bagian medial, bawah hidung, serta dagu (63%). 2. 
Bentuk Malar meliputi hidung dan pipi bagian lateral (21%) 3. Bentuk 
Mandibular meliputi daerah mandibula (16%). 

Dalam hal penelitian ini flek hitam yang dimaksud adalah flek hitam 
ringan (age spot) yang ditandai dengan menumpuknya melanin pada wajah yang 
berbentuk titik-titik yang letaknya di permukaan pada kulit ari dan berwama 
kecokelatan. Flek pada kulit ari berwarna kecoklatan dan lebih mudah dihilangkan 
dibanding flek yang terletak pada dermis yang umumnya berwarna kebiruan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan dokter ahli kecantikan, 
Rheny Giovanny (dokter ZAP) pada 14 Agustus 2017, yang menyatakan, bahwa: 
“melasma dapat dibedakan menjadi beberapa tipe berdasarkan kedalamannya 
yang dapat diidentifikasi dengan pemeriksaan menggunakan sinar wood, yaitu: 1. 
Tipe Epidermal (di permukaan kulit), 2. Tipe Dermal (lebih dalam di bagian 
dermis kulit), 3. Tipe Campuran. Pada tipe epidermal wama lesi tampak lebih 
kontras jika dilakukan dengan pemeriksaan ultra wood”. 



Gambar 2.3 Flek Hitam pada Wajah 

Sumber : www.flek hitam +pigmentasi+melasma pada kulit wajah wanita.com 
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2.1.1.3 Pengurangan Flek Hitam Ringan (Age Spot ) 

Flek hitam pada bagian wajah sangat mengganggu penampilan secara 
keseluruhan, dan biasanya riasan wajah dengan menggunakan make up 
mempakan solusi yang sering dilakukan wanita untuk menutupi flek hitam di 
wajah. akan tetapi, sebenarnya cara tersebut tidak begitu efektif dalam 
menyelesaikan permasalahan ini. 

Perawatan kulit untuk jenis kulit apapun hams dilakukan secara rutin yaitu 
setiap hari dan secara berkala. Bagi kulit kering perawatan secara rutin sangat 
diperlukan untuk mengurangi dampak buruk lingkungan terhadap kulit kering 
seperti mempertahankan kelembapan kulit atau mengurangi flek-flek hitam (Age 
Spot) akibat kulit terbakar paparan matahari. 

Penyebaran flek hitam tergantung dengan kecenderungan flek tersebut 
namun dalam perawatannya hams diketahui dulu faktor penyebabnya. Jenis Kulit 
kering mempakan jenis kulit yang mudah terkena flek hitam temtama pada wanita 
bemsia 35 tahun keatas akibat paparan sinar matahari. Oleh sebab itu, jenis kulit 
ini memerlukan pembersih lunak yaitu pembersih yang mengandung pelembab 
(mousturizer) seperti minyak zaitun atau pembersih yang berbentuk cream dan 
pembersih wajah lainnya yang tidak berbahan berkadar alkohol tinggi. Bahan 
pembersih untuk jenis kulit kering sebaiknya dipilih kosmetik yang berbahan 
dasar minyak atau oil-based, tipe W/O (kadar minyak lebih tinggi dari kadar air) 
untuk meningkatkan kelembabannya dan membantu mencegah terjadinya 
berbagai kemsakan kulit lainnya. 

Jenis kulit kering mengeluarkan minyak lebih sedikit dari pada jenis kulit 
lainnya, oleh karena itu biasakan memakai tabir surya atau pelembab yang 
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mengandung tabir surya dan zat anti-oksidan terutama jika melakukan kegiatan di 
luar rumah. Pada kosmetika pemupukan kulit menggunakan pelembab yang 
mengandung gliserin, hyaluronic acid, dan demithicone. Zat-zat yang terkandung 
dalam pelembab tersebut merupakan humectant. Sifat humectant menarik air 
dalam kulit dan dari udara sekitar, sehingga proses dehidrasi kulit tidak berlanjut. 

Menurut Keen Achroni (2011: 95) cara mencegah flek hitam 

(hiperpigmentasi) adalah: 

(1) . Mengkonsumsi makanan sumber antioksidan. 

Antioksidan memiliki kemampuan untuk melindungi tubuh dari 
berbagai kerusakan atau gangguan kesehaatan akibat radikal bebas, 
termasuk kesehatan kulit. Mengkonsumsi banyak makanan yang yang 
merupakan sumber antioksidan dapat menjadi salah satu upaya untuk 
mengoptimalkan kesehatan kulit dan mencegah terjadinya penuaan dini, 
yang salah satu tandanya berupa timbulnya flek hitam. 

(2) . Melindungi kulit dari paparan sinar matahari yang berlebih. 

Penyebab flek hitam di wajah yang paling umum adalah karena kulit 
terlalu banyak terpapar sinar matahari, terutama pada pukul 10.00 hingga 
16.00, ketika sinar ultraviolet-B (UVB) intensitasnya paling kuat. UVB 
dapat menyebabkan kerusakan serius pada kulit, seperti kulit menjadi 
terbakar, memerah, timbul flek hitam, mengalami penuaan, bahkan 
berperan dalam penyebaran kanker kulit. 

(3) . Menggunakan kosmetik yang tepat. Pilihlah kosmetik yang mampu 
menghambat terjadinya hiperpigmentasi pada kulit 
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Dalam mengatasi flek hitam di wajah pada umumnya tidaklah mudah 
untuk diatasi, apalagi secara instan. Maka sebab itu diibutuhkan perawatan ekstra 
dan waktu yang cukup relatif lama untuk mengatasi flek hitam di wajah. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk menghilangkan flek hitam adalah 
menggunakan cream. Hanya saja solusi ini memerlukan kesabaran karena 
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk melihat hasilnya. Biasanya 
pemakaian cream akan terlihat setelah pemakaian minimal 1 bulan. Sedangkan 
efek maksimal dari penggunaan cream , baru dapat tercapai setelah pemakaian 3 
hingga 6 bulan. Dengan catatan, pemakaian cream dilakukan secara teratur 
sehingga cream dapat bekerja secara maksimal. 

Pemilihan cream atau obat untuk mengatasi flek hitam harus ilakukan 
dengan cermat dan sangat hati-hati. Penggunaan Cream yang baik haruslah 
berdasarkan resep dokter spesialis kulit dengan dosis sesuai petunjuk dokter. Jadi, 
sebelum melakukan pengobatan perawatan untuk menghilangkan flek hitam di 
wajah menggunakan krim tertentu, seharusnya setiap orang seharusnya 
memeriksakan diri ke dokter spesialis kulit untuk mendapatkan tindakan dan obat 
(cream) yang tepat. 

Hindari menggunakan cream penghilang flek hitam di wajah jika belum 
yakin akan keamanan dan efektivitas produk tersebut. Jangan sampai upaya 
menghilangkan flek hitam, justru malah semakin memunculkan masalah kulit lain 
karena pemilihan produk yang tidak tepat dan tidak aman memicu terjadinya 
kerusakan kulit lebih lanjut. Cara lain untuk menghilangkan flek hitam secara 
lebih cepat adalah dengan melakukan perawatan-perawatan di klinik kecantikan 
terkemuka atau Dokter spesialis kecantikan di Rumah Sakit. Klinik kecantikan 
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modem atau rumah sakit tertentu biasanya menyediakan layanan untuk mengatasi 
flek hitam dalam waktu yang relatif lebih cepat dibandingkan penggunaan cream 
atau sebatas melakukan perawatan facial biasa. 

Metode-metode yang diterapkan klinik kecantikan modem atau rumah 
sakit untuk menghilangkan flek hitam, antara lain: chemical peeling, 
mikrodermabrasi, atau laser treatment, tetapi hal tersebut dapat menimbulkan 
efek samping yang memsak dan membahayakan apabila dilakukan dengan tenaga 
ahli yang tidak professional, dan tentunya membutuhkan biaya yang relarif mahal. 



Gambar 2.4 Mikrodermabrasi untuk Mengatasi Flek Hitam 

Sumber: Irana Dewi Inong 

Dengan bertambahnya usia, wajar saja bila kondisi dan fungsi tubuhpun 
mengalami perubahan. Perubahan - pembahan yang umum terlihat pada usia 
lanjut khususnya pada wanita berusia 35 tahun keatas ditandai pada kondisi fisik 
kulit wajah sudah mulai menua, flek-flek hitam (hiperpigmentasi) mempakan 
masalah kulit wajah yang paling sering terjadi, dikarenakan selain berkurangnya 
sebum wajah juga diakibatkan oleh usia. 

Usaha yang dilakukan untuk mengatasi flek pada wajah tidak bersifat 
ins tan, sehingga dibutuhkan ketekunan dalam melakukan perawatan wajah sehari- 
hari yang disesuaikan dengan jenis kulit (normal, berminyak, kering/sensitif) dan 


kondisi kulit. 
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Perawatan dengan menggunakan bahan herbal dan diolah dengan cara 
tradisional seperti menggunakan masker berbahan alami merupakan solusi 
alternatif kosmetika pada perawatan kulit wajah, karena bila melakukan 
perawatan wajah secara medis selain mahal kadangkala menyakitkan dan 
seringkali mempunyai efek samping yang tidak ringan seperti penipisan kulit 
wajah, alergi, dan hyperpigmentasi (age spot). Berikut ini adalah penggolongan 
tingkatan warna noda hitam atau flek-flek hitam/ pengurangan pigmnentasi: 

a. 0= warna kulit wajah normal. Sama sekali tidak terlihat adanya bagian 
kulit wajah yang berwarna gelap. 

b. 1= adanya noda hitam tipis yang tidak terlalu nyata ( barilie visible 
hyperpigm entatiori) 

c. 2= nona hitan mulai agak sedikit jelas {mild hiperpigmentation ) 

d. 3= noda hitam pada kulit wajah yang mulai tampak nyata {moderate 
hyperpigmentation) 

e. 4= noda hitam yang tampak sangat jelas (severe hyperpigmetation). 

(Mulyawan dan Neti (2013: 301) 

Kosmetika perawatan wajah pada wanita usia 35 tahun ke atas dengan 
masalah kulit wajah yang memiliki flek-flek hitam (age spot) adalah dengan 
menggunakan masker berbahan alami yaitu daun kelor. 


2.1.2 Hakikat Masker Daun Kelor 
2.1.2.1 Masker 

Masker merupakan salah satu jenis kosmetik perawatan yang cukup 
dikenal dan digunakan. Masker biasanya digunakan pada tahap akhir dalam 
rangkaian perawatan kulit wajah. Masker bekerja mendalam untuk mengangkat 
sel-sel tanduk yang sudah mati pada kulit. Digunakan setelah massage 
(pengurutan) dengan cara dioleskan pada seluruh kulit wajah, kecuali alis, mata 



38 


dan bibir. Sehingga wajah yang menggunakan masker tampak seperti wajah yang 
sedang menggunakan topeng (Dewi dan Neti, 2013: 172). 

Penggunaan masker untuk perawatan kulit wajah sebenarnya sudah 
dikenal sejak lama. Pada zaman dahulu, kaum wanita sudah bereksperimen 
meramu berbagai bahan alam yang dapat digunakan sebagai masker. Selain 
masker, masyarakat juga sudah mengenal jamu, lulur dalam hal merawat 
kecantikan kulit. Pemanfaatan masker sebagai perawatan kulit wajah terus 
berkembang karena mulai dengan mengembangkan bahan-bahan yang digunakan 
hingga menggunakan alat-alat yang modern. 

Banyak produk masker yang beredar dipasaran dan siap digunakan. 
Membeli produk masker memang lebih praktis. Namun, membuat masker sendiri 
dengan bahan-bahan alami akan memberikan hasil yang lebih baik. Hal ini karena 
kandungan yang terdapat dalam bahan-bahan tersebut tidak tercampur bahan 
kirnia (masih asli) dan terbebas dari kemungkinan rusak atau kadarnya berkurang 
akibat proses pengolahan di pabrik. Di samping itu, menggunakan masker buatan 
sendiri dari bahan-bahan alami juga murah dan bebas efek samping. 

Penggunaan masker sebaiknya dilakukan seminggu sekali atau dua kali. 
Masker bermanfaat untuk memberikan nutrisi untuk kulit. Manfaat masker 
beragam, sesuai dengan jenisnya. Ada masker yang bermanfaat untuk 
mencerahkan wajah, mengecilkan pori-pori, melembapkan kulit kering, 
mengurangi kadar minyak pada kulit yang berminyak, mengurangi jerawat, 
menyamarkan noda hitam, menyamarkan kerutan, mengatasi kulit kusam, 
mengencangkan wajah, atau antiaging (Keen Achroni, 2012: 116). 

Manfaat masker menurut Dewi dan Neti (2013: 174) dalam buku A-Z 

Tentang Kosmetik menyatakan: 1. Kulit yang rutin dirawat menggunakan 
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masker wajah akan meningkat taraf kebersihan, kesehatan dan 
kecantikannya. 2. Kulit tampak lebih kencang, halus dan lembut. 3. Kulit 
yang rutin dirawat menggunakan masker wajah akan terhindar dari gejala 
penuaan dini. 4. Wajah senantiasa tampak lebih cerah, segar dan sehat. 

Sedangkan menurat Dewi dan Neti (2013: 174) Jenis-jenis masker 
berdasarkan bentuk dan kelompok bahan penyusunannya, masker wajah 
dikelompokkan dalam beberapa golongan, di antaranya yaitu : 1. Masker 
bubuk, fungsinya untuk memutihkan dan mengencangkan kulit. 2. Masker 
gelatin (peel of masker), fungsinya untuk mengencangkan kulit. 3. Masker 
alami, fungsinya untuk menutrisi dan membersihkan kulit, menjaga 
kelembapan kulit, beliau juga menyatakan bahwa fungsi masker adalah: 

(1) . Memperbaiki dan merangsang aktivitas sel-sel kulit yang masih aktif, 

(2) . Mengangkat kotoran dan sel-sel tanduk yang masih terdapat pada kulit 
secara mendalam, (3). Memperbaiki dan mengencangkan kulit, (4). 
Memberi nutrisi, menghaluskan, melembutkan, dan menjaga kelembapan 
kulit, (5). Mencegah, mengurangi, dan menyamarkan kerusakan-kerusakan 
pada kulit seperti gejala keriput dan hiperpigmentasi, (6). Memperlancar 
aliran darah dan getah bening pada jaringan kulit. 

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi dan manfaat 
masker adalah untuk meregenerasi kulit, memberi rasa segar, dan memberikan 
makanan bagi kulit serta meningkatkan metabolisme sel kulit. 


2.1.2.2 Daun Kelor 

Daun kelor (Moringa oleifera Lam ) merupakan tanaman perdu yang tinggi 
pohonnya dapat mencapai 10 meter, tumbuh subur mulai dari dataran rendah 
sampai ketinggian 1000 m di atas permukaan laut. Juga dapat tumbuh dengan 
baik pada berbagai jenis tanah kecuali tanah berlempung berat dan menyukai Ph 
tanah netral sampai sedikit asam. Tanaman yang berasal dari dataran sekitar 
Himalaya, India, Pakistan, dan Afganistan ini tidak asing bagi keseharian 
masyarakat di Nusa Tenggara Barat karena selain berfimgsi sebagai pagar hidup 
di pekarangan dan kebun, Kelor merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak 


dikonsumsi rumah tangga tani. Di berbagai belahan dunia seperti di Afrik; 
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Etiopia, Sudan, Somalia, Kenya dan juga di Arab Saudi dan Israel, Kelor juga 
dipergunakan sebagai tanaman pionir karena tahan kekeringan dan juga 
dimanfaatkan sebagai pakan temak. Pemberian daun kelor pada sapi dilaporkan 
dapat meningkatkan pertambahan berat badan. Daun dan buah Kelor sebenarnya 
mempunyai nilai ekonomis karena sebagian petani dapat menjual daun dan buah 
mudanya ke pasar namun budidayanya belum banyak dikembangkan dan 
dipelajari untuk dapat menghasilkan produksi daun yang optimal dengan kualitas 
yang tinggi. 

Menurut Kurniasih, (-: 25-35) sebagai tanaman nonbudidaya, Kelor 
dikenal dengan ketahanannya terhadap kekeringan dan penyakit. Kelor tumbuh 
dengan cepat dan mudah untuk mengolah. Daun Kelor segar atau diolah menjadi 
bubuk kering, dapat digunakan sebagai bahan makanan sehari-hari dalam banyak 
cara: dalam siap pakai makanan, jus, roti, pasta, goring, bumbu, sup instan. 
Makanan ini dapat digunakan dalam rumah tangga, sekolah kafetaria, apotek, 
bangsal bersalin, pusat rehabilitasi gizi, serta restoran dan supermarket. Tanaman 
Kelor mempunyai banyak manfaat bagi manusia. Berbagai bagian dari tanaman 
ini bisa di makan. Dibeberapa daerah, polong muda yang paling sering dimakan, 
sedangkan daun Kelor adalah bagian paling umum digunakan. Daun Kelor 
adalah bagian yang mengandung banyak manfaat. Secara umum, dapat 
dikonsumsi karena mengandung gizi dan protein tinggi. Remasan daun dapat 
juga dimanfaatkan sebagai penutup luka. Daun Kelor dapat digiling halus untuk 
dijadikan bedak penghilang noda dan flek pada wajah. 

Banyak yang menyebut pohon ini sebagai “dinamit gizi” karena 
mengandung jumlah berlebihan dari nutrisi penting seperti zat besi, kalsium dan 



41 


Vitamin A. Karena adanya kandungan senyawa novel isothiocynate, Kelor 
digunakan sebagai bahan utama ratusan obat, baik untuk pencegah maupun 
pengobatan. Senyawa novel isothiocynate merupakan kelas Bio-availabilitas 
Phytochemicals yang dilaporkan terdapat dalam daun dan polong Kelor. Dunia 
ilmn pengetahuan mengakui bahwa Kelor merupakan tanaman paling kaya 
nutrisi yang ditemukan saat ini. Mengandung lebih banyak dan lebih padat 
Vitamin, mineral, antioksidan kuat tertinggi, asam amino esensial lengkap dan 
ditambah senyawa lain yang sangat dibutuhkan oleh tubuh kita. 

Pada tahun 1999, Funglie FJ pertama kali mempublikasikan hasil 
penelitiannya yang mengejutkan dunia tentang kandungan nutrisi Kelor dan 
tertuang dalam buku The Miracle Tree: Moringa oleifera: Natural Nutrition for 
the tropics. Buku yang memicu gelombang penelitian ilrniah lanjutan tentang 
Kelor ini, kemudian direvisi tahun 2001 dan dipublikasikan kembali dalam The 
Miracle Tree: The Multiple Attributes of Moringa. Menurut hasil penelitiannya, 
daun Kelor ternyata mengandung Vitamin A, Vitamin C, Vitamin B, kalsium, 
kalium, besi, dan protein, dalam jumlah sangat tinggi yang mudah dicema dan 
diasimilasi oleh tubuh manusia. 

Menurut Maharani (2015: 29) Vitamin A merupakan salah satu jenis 
Vitamin yang larut dalam lemak, Fungsi dari Vitamin A diantaranya menjaga 
mencegah infeksi dan kekebalan tubuh, menngencangkan kulit. Vitamin ini 
memiliki sifat anti oksida yang menghambat penuaan kulit, menjaga elastisitas 
untu jangka waktu yang lama dan kulit menjadi resisten terhadap sejumlah 
penyakit kulit. Sedangkan Vitamin B sangat baik untuk retenti kelembapan di 
kulit. Kelompok B6 diperlukan dalam proses pembentukan asam amino dan 
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lemak sehingga sangat baik untuk mengobati masalah kulit seperti pigmentasi 
terkait usia, stretch mark, keriput, dll. Sedangkan Vitamin C dianggap sebagai 
agen detoksifikasi yang sangat baik, dan antioksidan yang kuat guna melindungi 
tubuh terhadap pengaruh negative dari luat seperti polusi, matahari, iklim, asap 
rokok,dsb. 

Perbandingan nutrisi daun Kelor segar dan serbuk, dengan beberapa 
sumber nutrisi lainnya, jumlahnya berlipat-lipat dari sumber makanan yang 
selama ini digunakan sebagai sumber nutrisi untuk perbaikan gizi di banyak 
belahan negara. Tidak hanya itu, Kelor pun diketahui mengandung lebih dari 40 
antioksidan. Kelor dilaporkan mengandung 539 senyawa yang dikenal dalam 
pengobatan tradisional Afrika dan India (. Ayurvedic) serta telah digunakan dalam 
pengobatan tradisional untuk mencegah lebih dari 300 penyakit. 

Gary Bracey, seorang penulis, pengusaha, motivator, dan ahli kesehatan di 
Afrika, mempublikasikan dalam moringadirect.com, bahwa serbuk daun Kelor 
mengandung: 1. Vitamin A, 10 kali lebih banyak dibanding wortel, 2. Vitamin 
Bl, 4 kali lebih banyak dibanding daging babi, 3. Vitamin B2, 50 kali lebih 
banyak dibanding sardines, 4. Vitamin B3, 50 kali lebih banyak dibanding 
kacang, 5. Vitamin E, 4 kali lebih banyak dibanding minyak jagung, 6. Beta 
Carotene, 4 kali lebih banyak dibanding wortel, 7. Zat Besi, 25 kali lebih banyak 
dibandung bayam, 8. Zinc, 6 kali lebih banyak dibanding almond, 9. Kalium, 15 
kali lebih banyak dibanding pisang, 10. Kalsium,17 kali dan 2 kali lebih banyak 
dibanding susu, 11. Protein, 9 kali lebih banyak dibanding yogurt, 12. Asam 
Amino, 6 kali lebih banyak dibanding bawang putih, 13. Poly phenol , 2 kali lebih 
banyak dibanding Red Wine , 14. Serat (Dietary Fiber), 5 kali lebih banyak 
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dibanding sayuran pada umumnya, 15. ( Gamma-Aminobutyric Acid), 100 kali 
lebih banyak dibanding beras merah. 

Tabel 2.1 Profit Tanaman Kelor 


Kerajaan 

Plantae (Tumbuhan) 

Subkerajaan 

Tracheobionta (Tumbuhan Pembuluh) 

Super Divisi 

Spermatophyta (Menghasilkan Biji) 

Divisi 

Magnoliophyta (Tumbuhan Berbunga) 

Kelas 

Magnoliopsida (Berkeping dua/ Dikotil) 

Subkelas 

Dilleniidae 

Ordo 

Capparales 

Famili 

Moringaceae 

Genus 

Moringa 

Spesies 

Moringa Oleifera Lam 


Sumber: Dr. Erna Nurcahyati 

Tahun 2006, Wiley InterScience mempublikasikan artikel tentang 
penggunaan bagian-bagian tanaman Kelor sebagai obat penyembuh. Berbagai 
bagian dari tanaman Kelor berisi mineral penting dan merupakan sumber protein 
yang baik, Vitamin, - karoten, asam amino fenolat dan berbagai asam amino 
essensial lainnya. Kelor menyediakan kombinasi yang kaya dan langka dari 
zeatin, quercetin, -sitosterol, asam caffeoylquinic dan kaempferol. 

Inilah sebabnya mengapa begitu banyak peneliti seolah berlomba untuk 
menemukan hal-hal barn terkait dengan keajaiban tanaman Kelor. Terutama pada 
pemanfaatan Kelor sebagai asupan super nutrisi yang murah dan mudah didapat 
untuk memerangi malnutrisi (gizi buruk) di banyak negara-negara miskin di Asia 


dan Afrika. 
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Tabel 2.2 Kandungan Gizi Daun Kelor 100 gr 


No. 

Parameter 

MDK 

Satuan 

1 

Protein 

6,785 

gr 

2 

Lemak 

1,625 

gr 

3 

Serat 

0,895 

gr 

4 

Fospor 

60 

mg 

5 

Kalsium 

430 

mg 

6 

Magnesium 

23 

mg 

7 

Potasium 

255 

mg 

8 

Besi 

0,555 

mg 

9 

Vitamin B1 

0,215 

mg 

10 

Vitamin B2 

0,045 

mg 

11 

Vitamin B3 

0,785 

mg 

12 

Vitamin B5 

0,902 

mg 

13 

Vitamin B6 

212 

mg 

14 

Vitamin C 

215 

mg 

15 

Vitamin A 

828 

mg 

16 

Leucine 

490 

mg 

17 

Arginin 

405 

mg 

17 

Lysin 

335 

mg 

T.ab IV 

lulatama (April, 2016) 


Sumber: 

Melihat perbandingan kandungan nutrisi tanaman Kelor dengan sumber 
nutrisi tanaman lainnya, sangat wajar bila Kelor disebut tanaman yang 
mengandung nutrisi paling padat dan paling banyak yang pemah ditemukan. 


Kelor adalah tanaman super nutrisi. Kandungan nutrisi tersebut tersebar dalam 
seluruh bagian tanaman Kelor dan seluruh bagian tanamannya itu dapat 
dikonsumsi, mulai dari daun, kulit batang, bunga, buah (polong), sampai akarnya 
yang seperti lobak. 

Menurut Kurniasih (2014: 39) Semua bagian tanaman dapat dimanfaatkan, 
daun dibuat sayur seperti bayam atau kangkung, buah muda dimasak dalam 
berbagai cara yang berbeda, biji muda digunakan seperti kacang polong atau 


dibuat bubur seperti kacang hijau, minyak yang diambil dari bijinya digunakan 
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untuk memasak dan bahan kosmetik, khususnya perawatan kulit sebagai nutrisi 
kulit, anti aging, pelembab dan tabir surya. 






Gambar 2.5. Bagian Kelor (1) Bunga (2) Buah (3) Batang (4) Daun 

(5) Biji (6) Akar 

Sumber: http://Kelorina.com (diakses: 13 November 2017) 


Daun Kelor memiliki fungsi sebagai pencahar, diterapkan sebagai tapal 
untuk luka, dioleskan pada kening untuk sakit kepala, digunakan untuk kompres 
demam, sakit tenggorokan, mata merah, bronchitis, dan infeksi telinga, kudis dan 
penyakit selesma. Jus daun diyakini untuk mengontrol kadar glukosa, dan 
digunakan untuk mengurangi pembengkakan kelenjar. (Kurniasih (2015: 40-41) 

Berdasarkan hasil penelitian (Syarifah Aminah, Tezar Ramdhan, 
Muflihani Yanis pada Jurnal Buletin Nutrisi Pertanian Perkotaan. Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Jakarta, 2015, Volume 5 No.2) daun kelor dalam 
lOOg memiliki kandungan nutrisi untuk kecantikan kulit yaitu pertama, daun kelor 
mengandung banyak Vitamin C. Dalam 100 gram daun kelor terdapat 215 mg 
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Vitamin C, secara AKG (Angka Kecukupan Gizi) itu sudah termasuk cukup untuk 
memenuhi kebutuhan asupan gizi harian kulit manusia. Kedua, daun kelor 
mengandung Vitamin A dalam jumlah 4 kali lebih tinggi dari wortel dengan berat 
yang sama. Vitamin A berperan penting dalam melindungi kulit dari radiasi serta 
menjaga kulit agar tetap lembab (tidak leering). Ketiga, daun kelor mengandung 
Vitamin B6 dalam jumlah besar (sangat banyak yaitu 212 mg). Itu sudah 
mencukupi 90% AKG untuk memenuhi kebutuhan asupan gizi harian kulit 
manusia. Keempat, daun kelor mengandung Vitamin B5, walaupun dalam jumlah 
sedikit 0,902 mg, Vitamin B5 membantu menghambat penuaan pada kulit. Kelima 
daun kelor mengandung Vitamin B2 yang cukup tinggi, Vitamin ini bila dipakai 
dipermukaan (topikal) terbukti membantu dalam mengurangi alergi kulit dan 
bekas sinar matahari. Keenam, kandungan daun kelor akan senyawa protease. 
Pemberian protease pada permukaan kulit atau dikenal dengan nama topial 
proteilitik enzim yang merupakan senyawa anti aging dan penghilang keriput di 
wajah. 



Gambar 2.6 Daun Kelor 


Sumber: http://Kelorina.com (diakses:13 November 2016) 

Pada penelitian ini daun kelor dijadikan masker, dengan cara: daun kelor 
dipilih yang masih muda dan segar serta dalam kondisi baik, kemudian dihaluskan 
dengan cara ditumbuk atau digulung namun kandungannya tidak terkontaminasi 
dengan bahan lain. Hasil gilingan dikumpulkan dalam wadah yang bersih dan 
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dapat dimasukkan ke dalam lemari pendingin selama 5-10 menit sebelum 
digunakan untuk menimbulkan efek segar ketika digunakan. Masker daun kelor 
ini relatif aman dari efek samping karena hanya menggunakan bahan-bahan alami 
tanpa tambahan bahan kimia. Muliyawan dan Neti (2013: 162) menyatakan, 
masker dibiarkan 15 atau 20 menit hingga masker mongering dan kandungan 
bahan yang digunakan meresap sempuma. 

2.1.2.3 Masker Daun Kelor 

Pada penelitian ini digunakan produk berupa masker daun kelor yaitu 
berupa daun kelor segar tanpa menggunakan campuran bahan apapun untuk 
mengurangi flek-flek hitam ringan pada kulit wajah. Penggunaannya sebaiknya 
tidak hanya dilakukan sekali, namun akan lebih baik dikenakan secara rutin. 
Menurut Novel (2014 : 60), “masker ini akan baik digunakan 3-4 hari sekali”. 

Masker secara umum menurut Anchori (2012: 116) memiliki fungsi 
antioksidan (menjaga kulit agar tidak kusam, dan tidak terserang bakteri serta 
kanker kulit akibat radikal bebas), mengatasi jerawat, menghilangkan flek hitam 
(hiperpigmentasi), memudarkan bekas jerawat, mengangkat sel kulit mati (seperti 
bekas luka, daki), mengatasi kulit berminyak (karena mengandung Vitamin A, 
Vitamin E), mengatasi kerutan dan penuaan dini, mencerahkan wajah, 
mengecilkan pori-pori, melembabkan kulit kering, serta menjadi anti aging. 

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan langkah-langkah pembuatan 
masker campuran buah stroberi dan madu dibuat dengan prosedur sebagai berikut: 
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abel 2. 3 Prosedur Pembuatan Masker Daun Kelor 


No, 


3, 


Kegiatan 


Gambar 


Siapkan daun kelor, 
kemudian cuci hingga bersih . 


Setelah dicuci hingga bersih, 
kemudian selanjutnya daun 
kelor di tumbuk hingga halus. 


Setelah ditumbuk hingga 
halus, masker daun kelor pun 
siap untuk digunakan. 





Sumber: Dokumentasi Penelitian (2018) 


2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini juga pernah di angkat sebagai topik penelitian oleh beberapa 
peneliti sebelumnya. Maka peneliti juga diharuskan untuk mempelajari penelitian- 
penelitian terdahulu atau sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi 
peneliti dalam melakukan penelitian ini. Khairunnisa, prodi Pendidikan Tata Rias, 
Universitas Negeri Jakarta, tahun 2014, dengan judul penelitian “Pengaruh 
Penggunaan Masker Daun Rosella (Hibiscuss Sabdariffa) Terhadap Peningkatan 
Kelembaban Kulit Wajah Kering”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 
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pengaruh penggunaan masker daun rosella dalam perawatan kulit wajah terhadap 
peningkatan hasil kelembaban pada kulit wajah kering. Berdasarkan hasil 
eksperimen dengan 10 sampel yang terpilih , didapat perhitungan yang 
menunjukkan jumlah nilai rata-rata peningkatan hasil kelembaban dengan 
menggunakan masker daun rosella 23,280 lebih besar dibandingkan dengan 
menggunakan masker buah tomat 14,960. 

Desy Yuana Putri, prodi Pendidikan Tata Rias, Universitas Negeri Jakarta, 
tahun 2015 dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Masker Daun 
Binahong (Anredera Cordifolia (TEN) Steenis) Terhadap Pengurangan Jerawat 
Pada Mahasiswi Usia 17-25 Tahun”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
adanya perbedaan antara hasil pengurangan jerawat pada kulit wajah berjerawat 
yang menggunakan masker daun binahong dan masker daun kemuning pada 
perawatan kulit wajah berjerawat. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung= 
4,00 dan ttabei= 1,86 pada taraf signifikansi a= 0,05 dengan derajat kebebasan 
(dk)= 8 karena thitung > ttabei maka hipotesis nol Ho ditolak dan hipotesis alternative 
Hi diterima, artinya hasil pengurangan jerawat pada kulit wajah yang 
menggunakan masker daun binahong lebih baik dibandingkan masker daun 
kemuning. 

Yuliasih Susilowati, prodi Pendidikan Tata Rias, Universitas Negeri 
Jakarta, tahun 2015, Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Pengaruh 
Penggunaan Masker Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) Tehadap Pengurangan 
Flek-flek Hitam Pada Kulit Wajah Kering Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan masker temulawak berpengaruh terhadap pengurangan flek- 
flek hitam ringan pada perawatan kulit wajah kering hal ini sejalan dengan hasil 
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uji hipotesis (Ho) yang dilakukan dengan menggunakan uji t. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh thitung > ttabei yaitu 9,375 > 1,86, maka Ho ditolak dan Hi 
diterima pada taraf signifikanso 0,05 dengan (dk) adalah 8. Sehingga, terdapat 
pengaruh penggunaan masker temulawak (Curcuma xanthorrhiza) terhadap 
pengurangan flek-flek hitam di kulit wajah kering. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kulit merupakan organ yang menutupi seluruh tubuh manusia yang 
terletak paling luar dan mempunyai permukaan yang paling luas.. Berkaitan 
dengan letaknya di bagian paling luar dari tubuh dan berfungsi sebagai pelindung 
alat-alat tubuh bagian dalam, pengatur suhu tubuh, alat perasa, alat pengecap, alat 
penyerap. Hal tersebut membuat kulit terkena pengaruh tidak menguntungkan 
dari lingkungan. Kulit memiliki struktur yang menjalankan banyak fungsi yang 
penting, seharusnya dijaga dan dipelihara kesehatannya Perawatan yang teratur 
juga ditujukan untuk mengurangi dampak yang buruk lingkungan terhadap kulit. 
Berlimpahnya sinar matahari di Indonesia serta sering melakukan aktifitas di luar 
rumah, membuat warna kulit bertambah gelap. Akibatnya, noda-noda atau llek 
hitam (hiperpigmentasi) muncul di wajah. 

Flek hitam (hiperpigmentasi) adalah gangguan kulit yang sering terjadi 
pada negara yang beriklim tropis seperti Indonesia. Flek hitam adalah noda atau 
bercak berwarna coklat atau kehitaman, biasanya berbentuk simetris, terdapat 
pada wajah akibat pigmentasi kulit yang berlebihan. jenis -jenis flek hitam 


(hiperpigmentasi) yaitu: 
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1. Melasma: melasma umumnya terjadi pada wanita yang sedang 
mengandung, menggunakan pil kontrasepsi, atau sedang menjalani terapi 
hormon. Melasma terjadi akibat aktivasi melanocytes berlebih akibat 
hormon esterogen dan progesteron, sehingga pemicu produksi melanin 
bisa semakin bertambah jika kulit terpapar sinar matahari. Biasanya 
melasma terdapat pada pipi, hidung, bibir, dan dahi. 

2. Freckles / Lentigos: kumpulan kluster melanin berbentuk titik kecil yang 
muncul diseputar hidung dan pipi yang terkontaminasi dan dapat 
diperparah oleh paparan sinar matahari. Freckles pada umumnya terjadi 
pada wanita berkulit putih dan dipengaruhi oleh faktor genetik. Noda 
hitam bisa biasa disebut dengan freckles. 

3. Flek / Solar Lentigo: dikenal dengan age spot/ liver spot adalah jenis 
hiperpigmentasu yang diasosiasikan dengan penuaan dan kemampuan 
kulit yang berkurang untuk mengatasi kerusakan yang ditimbulkan akibat 
paparan sinar matahari, dan umumnya terjadi pada wanita berusia 35 tahun 
keatas. 

4. Post Inflammatory Hyperpigmentation: Hiperpigmentasi yang terjadi 
pasca inflamasi. Produksi melanin terjadi akibat proses inflamasi atau 
peradangan, Infamasi terjadi bila kulit mengalami trauma pada bagian 
dermal atau epidermal yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
jerawat, dermatitis, luka,infeksi hingga reaksi alergi 

Pada wanita usia 35 ke atas yang memiliki flek hitam pada wajah dapat 
muncul di karenakan pada kulit wajahnya sebum pada kulitnya sudah berkurang 
sehingga kurang dapat menangkal radikal bebas dari luar tubuh (misalnya terkena 
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paparan sinar matahari) dan mudahnya kulit terkelupas karena kondisi yang 
sangat kering. Kulit akan mengalami kemunduran ketika berusia 35 tahun karena 
bertambahnya usia, maka kemampuan kulit untuk melakukan regenerasi juga 
menurun, terjadi penurunan jumlah melanosit pada kulit, yang menyebabkan 
penurunan produksi melanin. Penurunan melanin menyebabkan fungsi kulit 
sebagai lapisan pelindung radiasi sinar matahari menjadi lebih kurang efektif. 
Sebaliknya, pada kulit yang terpapar sinar matahari terjadi perbanyakan sel-sel 
melanosit. Akhirnya, panas sinar matahari bisa memicu timbulnya noda / flek-flek 
hitam pada wajah dapat dilihat pada bintik-bintik hitam pada kulit. 

Daun kelor merupakan tanaman paling kaya nutrisi yang mengandung 
lebih banyak dan lebih padat Vitamin, mineral, antioksidan kuat tertinggi, asam 
amino esensial lengkap dan ditambah senyawa lain yang sangat dibutuhkan oleh 
tubuh kita. Daun kelor mengandung: Protein, Lemak, Serat, Fosfor, Kalsium, 
Magnesium, Potasium, Besi, Vitamin Bl, Vitamin B2, Vitamin B3, Vitamin B5, 
Vitamin B6, Vitamin C, Vitamin A, Leucine, Arginin, Lysin dalam jumlah yang 
sangat mudah dicerna dalam tubuh manusia. Untuk kecantikan, kandungan nutrisi 
daun kelor yang berperan aktif untuk merawat kecantikan yaitu Vitamin C, 
Vitamin A ,Vitamin B6 , Vitamin B5, Vitamin B2 dan senyawa protease yang 
merupakan senyawa anti aging dan penghilang keriput di wajah digunakan 
sebagai nutrisi perawatan kulit, dan anti aging. Daun kelor menyediakan 
kombinasi yang kaya dan langka dari zeatine, quercetine, p- sitosterol , asam 
caffeoylquinic, khampferol. 

Masker daun kelor merupakan produk masker yang di gunakan dengan 
bahan alami yaitu daun kelor tanpa terkontaminasi bahan kirnia lainnya yang 
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bermanfaat sebagai antioksidan (menjaga kulit agar tidak kusam, dan tidak 
terserang bakteri serta kanker kulit akibat radikal bebas), mengatasi jerawat, 
menghilangkan flek hitam (hiperpigmentasi), memudarkan bekas jerawat, 
mengangkat sel kulit mati (seperti bekas luka, daki), mengatasi kulit berminyak 
(karena mengandung Vitamin A, Vitamin E), mengatasi kerutan dan penuaan dini, 
mencerahkan wajah, mengecilkan pori-pori, melembabkan kulit kering, serta 
menjadi anti aging. Dalam bidang kulit dan kosmetik, paparan sinar matahari 
yang berlebihan dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan efek yang 
merugikan pada lapisan paling atas kulit (epidermis) dan lapisan lebih dalam 
(dermis). Pada lapisan epidermis kulit, kerusakan mengarah kepada pembentukan 
keriput kulit wajah yang dini, timbulnya age spot (solar lentigines), bintik-bintik 
hitam (flek-flek hitam) tidak teratur pada daerah wajah, leher, dan bagian atas dari 
telapak tangan akibat distribusi dari pigmen melanin yang berlebihan. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menghilangkan flek hitam 
adalah menggunakan krim. Namun, cara ini memerlukan kesabaran karena 
hasilnya barn akan terlihat setelah pemakaian minimal f bulan, sedangkan efek 
maksimal dari penggunaan krim barn dapat tercapai setelah pemakaian 3 hingga 6 
bulan. Dengan catatan, pemakaian krim dilakukan secara teratur sehingga krim 
dapat bekerja secara maksimal. Cara lain yang dilakukan selain menggunakan 
cream kecantikan, menggunakan perawatan dengan menggunakan bahan 
tradisional menjadi altematif kosmetika perawatan kulit wajah yaitu dengan 
menggunakan masker daun kelor merupakan metode untuk menghilangkan flek- 
flek hitam. Cara pengaplikasian masker ini menempelkan masker daun kelor 
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(berupa daun kelor yang telah ditumbuk halus) di wajah wanita berusia 35 tahun 
keatas yang memiliki flek-flek hitam ringan (age spot). 

Salah satu kosmetika perawatan wajah pada wanita usia 35 tahun ke atas 
dengan kulit wajah dengan masalah kulit yang mengalami flek-flek hitam (age 
spot) adalah menggunakan masker berbahan daun kelor. Pada penelitian ini 
pengurangan flek hitam (age spot) dengan pemakaian masker daun kelor 
diharapkan memberikan dampak yang baik untuk pengurangan flek hitam ringan 
pada wajah wanita berusia 35 tahun keatas yang memiliki masalah flek hitam (age 
spot) pada kulit wajahnya. 



Gambar 2.7 Bagan Kerangka Berfikir Pengaruh Penggunaan Masker Daun 
Kelor Terhadap Pengurangan Flek-flek Hitam Ringan Pada Kulit Wajah 

(age spot) 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian kerangka teoritis dan kerangka berfikir maka dapat 
dirumuskan hipotesis dalam penelitian sebagai berikut: terdapat pengaruh 
penggunaan masker daun kelor (daun kelor yang ditumbuk halus sampai 
berbentuk bubur lunak lalu dioleskan pada kulit wajah) terhadap pengurangan 
flek-flek hitam ringan (bintik noda atau melasma yang terlihat kurang jelas/samar/ 
age spot) pada kulit wajah wanita di atas 35 tahun. 



BAB III 


METODOLOGI PENELITIAN 


3.1 Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di tempat Laboratorium PUTR, lantai 2 gedung H, 
Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta Timur. Waktu 
penelitian dilaksanakan selama satu bulan pada semester genap pada bulan Juni 
2018, penelitian ini dilakukan sebanyak 8 kali yaitu satu minggu 2 kali, selama 4 
minggu. Subjek dari penelitian ini adalah wanita berusia 35 tahun keatas yang 
memiliki flek-flek hitam pada kulit wajah (age spot). 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). 
Populasi pada penelitian ini adalah wanita dewasa dengan rentang usia 35 tahun 
keatas yang memiliki flek-flek hitam (age spot) pada kulit wajah kering di 
wilayah Rawamangun Jakarta Timur. Dari populasi tersebut dipilih sampel yang 
sesuai dengan kriteria yang sesuai dengan kebutuhan penelitian ini. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti. (Arikunto, 
2010: 174). Teknik pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling. 
Pengertian dari Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan pemilihan yang dilakukan berdasarkan ciri-ciri, sifat-sifat atau 
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karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok dari populasi (Arikunto, 
2010: 183). 

Sampel yang diambil dari penelitian ini sebanyak 5 kulit wajah dengan 
cara purposive sampling. Teknik sampling ini diberi nama sampel random atau 
acak karena di dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur”, subjek- 
subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama (Arikunto, 2010: 
177). Oleh karena itu hak setiap subjek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan 
ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek yang akan dijadikan 
sampel.Setiap anggota kelompok diberi perlakuan sama yakni penggunaan masker 
daun kelor. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan kriteria tertentu sehingga dapat memenuhi kriteria yakni adanya 
llek-flek hitam ringan pada kulit wajah. Adapun syarat sebagai berikut: 

1. Jenis kelamin wanita 

2. Wanita berusia 35-45 tahun 

3. Berjenis kulit wajah kering, 

4. Memiliki llek hitam pada wajah yang berbentuk titik-titik yang terdapat 
pada permukaan kulit ari, dan berwarna kecoklatan dengan tingkat ringan 
(dengan kondisi terlihat jelas) (age spot) 

5. Pekerja lapangan 

6. Tidak menggunakan alat kontrasepsi, seperti pil KB atau suntikan. 

7. Tidak sedang berada perawatan dokter atau perawatan ahli kecantikan 
berkenaan dengan kekeringan kulit wajah. 

Pemilihan sampel wanita berusia 35-45 tahun karena pada usia tersebut 
produksi kolagen dan elastin semakin berkurang, serta semakin melambat 
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pergantian sel-sel kulit menyebabkan kulit akan semakin mudah muncul tanda- 
tanda penuaan, seperti munculnya flek-flek hitam ringan. Selain itu pekerja 
lapangan karena pada pekerja lapangan karena umumnya pekerja tersebut 
melakukan aktifitas bekerja bukan di dalam ruangan sehingga lebih sering 
terpapar sinar matahari hal ini memungkinkan kulitnya rentan terdampak flek-flek 
hitam ringan. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional varibel penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), kedua variabel tersebut masing- 
masing mempunyai definisi yakni definisi konsep dan definisi operasional. 

Secara definisi konsep, pengurangan flek-flek hitam adalah memudarnya 
atau berkurangnya bercak-bercak kehitaman pada kulit wajah atau noda-noda 
coklat kehitaman pada kulit kering. Secara definisi operasional, pengurangan flek- 
flek hitam adalah tingkat memudarnya bercak-bercak hitam yang didapat dari 
hasil selisih angka yang ditunjukkan oleh skin pigmen analyzer pada pengukuran 
kulit wajah sebelum dan setelah perlakuan. 

Secara definisi konsep, masker daun kelor adalah daun yang dihaluskan 
dan siap digunakan. Kandungan yang terdapat pada masker daun kelor berfungsi 
mengurangi flek-flek hitam pada kulit wajah kering. 

Secara definisi operasional, masker daun kelor yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sediaan dalam bentuk masker, berasal dari 160 gr daun kelor 
yang telah dicuci bersih kemudian dihaluskan, dan ditempelkan pada kulit wajah 


yang kering sebagai masker. 
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3.4 Metode dan Rancangan Penelitian 
3.4.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen quasi (eksperimental 
semu) yaitu penelitian yang mendekati percobaan sungguhan dimana tidak 
mungkin mengadakan kontrol atau memanipulasi semua variabel yang relevan. 
Harus ada kompromi dalam menentukan validitas internal dan ekstemal sesuai 
dengan batasan-batasan yang ada. (Nasir, 2003: 60) 

Penelitian ini digolongkan ke dalam jenis penelitian pre-eksperimen 
dengan desai (one group pretest-posttest design). Eksperimen ini dilakukan 
dengan tes awal yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak flek 
hitam yang terdapat pada wajah sebelum diberikan perlakuan sedangkan tes akhir 
bertujuan untuk mengetahui keadaan flek hitam setelah perlakuan. Dimana pada 
metode penelitian ini akan menyatakan ada pengaruh penggunaan masker daun 
kelor terhadap pengurangan flek hitam, pada penelitian ini wajah klien diberi 
masker daun kelor. 


Metode Ekperimen ini menggunakan pola sebagai berikut: 



Hasil Penelitian 


Gambar 3.1 Skema Metode Eksperimen Quasi 

Sumber: Sugiyono , Metode Penelitian Kombinasi. 2013. Bandung: Alfabeta 

3.4.2 Rancangan Penelitian 

Disain eksperimen atau rancangan pada penelitian ini yaitu desain dengan 
mengunakan pra test dan pasca test yaitu yang diacak. Sampel penelitian ini 
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terutama memiliki kriteria adanya flek-flek hitam ringan pada kulit wajah. Jumlah 
sampel keseluruhan adalah 5 orang dimana setiap anggota mendapatkan perlakuan 
yang sama berupa pemberian masker daun kelor. Dimana, setiap subjek masing- 
masing kelompok diberi perlakuan sebanyak 2 kali dalam seminggu selama 4 
minggu jumlah keseluruhannya 8 kali perlakuan dan setiap anggota kelompok 
tersebut dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. 

Secara bagan disain teknik pengumpulan data tersebut dapat dilihat 
sebagai berikut: 

Tabel. 3.1 Skema Disain Teknik Pengumpulan Data 


Kelompok 

Test awal 

Perlakuan 

Test akhir 

Eksperimen A 
(Menggunakan Masker 
Daun Kelor) 

Tx 

X a 

t 2 


Keterangan : 

T x = Tes Awal 

T 2 = Tes Akhir 

X a = Kelompok yang menggunakan masker daun kelor 

3.5 Perlakuan Penelitian 

Pada penelitian ini diadakan perlakuan sebanyak 8 kali yaitu dengan 
jarak 2 minggu sekali selama kurang lebih 1 bulan terhadap masing-masing 
sampel. Secara lengkap alat dan bahan untuk perlakuan perawatan wajah dengan 
masker daun kelor dan masker daun teh hijau adalah sebagai berikut: 


Tabel 3.2 Alat dan Bahan Pada Perlakuan Dalam Eksperimen 


Kelompok 

Bahan 

Jumlah 

Alat 

Jumlah 

Eksperimen A 
(Perawatan kulit 
wajah dengan 
masker daun kelor) 

Air hangat 

500 ml 

Cawan 

1 

Air dingin 

500 ml 

Washlap 

2 

Masker daun kelor 

20 gr 

Kemben 

1 

Kapas 

4 gr 

Hair band 

1 

Tissue 

10 helai 

Kuas masker 

1 

Kain kasa 

1 lembar 

Sendok plastic 

1 
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Pada dasarnya setiap anggota kelompok mendapatkan perawatan yang 
sama yakni penggunaan masker daun kelor. Berikut adalah langkah-langkah yang 
dilakukan untuk melakukan perawatan tersebut: 

1. Mempersiapkan semua alat dan bahan yang akan digunakan 

2. Alat dan bahan digunakan harus dalam keadaan steril 

3. Mempersiapkan klien dengan pakaian perawatan (menggunakan kamisol) 
dan menempatkan pada tempat yang disediakan. 

4. Sebelum melakukan perawatan, sebaiknya wajah dibersihkan terlebih 
dahulu dengan susu pembersih pada seluruh bagian kulit dan leher. 
Membersihkan sisa-sisa susu pembersih dengan menggunakan washlap 
yang sudah dibasahi dengan air. 

5. Melakukan diagnosa dan skin test awal menggunakan skin analyzer. 

6. Tidak melakukan pengikisan sel-sel kulit mati yang menumpuk pada 
permukaan kulit wajah menggunakan peeling, karena untuk mencegah 
kondisi kulit agar tidak semakin tipis. 

7. Melakukan massage selama 10-15 menit. Setelah itu bersihkan dengan 
washlap hangat. 

8. Menuangkan masker daun kelor pada cawan, lalu oleskan masker 
menggunakan kuas pada seluruh wajah yang telah dilapisi kain kasa. 

9. Setelah 5-10 menit, masker dibersihkan dengan menggunakan washlap 
bersih yang dicelupkan kedalam air hangat. Hal ini dilakukan sampai 


masker bersih terangkat. 
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10. Sesudah dibersihkan wajah lalu disegarkan kembali dengan menggunakan 
washlap bersih yang dicelupkan kedalam air dingin. Caranya dengan 
diusap dan ditekan beberapa kali. 

11. Melakukan test kembali pada setiap akhir perawatan untuk mengetahui 
hasilnya. 

12. Memberikan penyegar pada tahap terakhir pembersihan dengan tujuan 
menutup pori-pori wajah. 

13. Pelaksanaan eksperimen ini, dengan sistem pemberian masker seminggu 2 
kali. Dilakukan selama 4 minggu secara teratur. 

Pada penelitian ini kelima bagian wajah yaitu pipi kanan, pipi kiri, dahi, 
hidung dan dagu diukur menggunakan skin test analyzer pada sebelum dan 
sesudah perlakuan berupa pemakaian masker daun kelor pada seluruh wajah 
sampel berdasarkan asumasi bahwa melasma biasa menyebar pada kelima bagian 
wajah tersebut, sehingga sediaan masker daun kelor diberikan pada seluruh bagian 
wajah tersebut. Setelah dilakukan analisa wajah dan tes awal terhadap llek-llek 
hitam dilakukan pengangkatan sel-sel kulit mati dengan menggunakan massage 
ringan, agar mempercepat proses penyerapan nutri daun kelor ke dalam kuit dan 
hasil pengurangan 11 ek hitam menjadi lebih maksimal. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa alat bernama Skin 
Pigmention Analizer. Skin Pigmention Analizer adalah alat ukur diagnosa kulit 
yang memiliki kecanggihan menampilkan penampang kulit wajah yang 
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bermasalah secara jelas. Hasil pengukuran kemudian disalin pada lembar 
penilaian dan diberi nilai oleh juri penelitian pada awal dan akhir perlakuan. 

Pengukuran dilakukan pada kelima bagian wajah yaitu pipi kanan dan pipi 
kiri, dagu, dahi serta hidung karena penyebaran flek hitam / age spot biasa terjadi 
pada kelima bagian wajah tersebut. Pada laporan akhir dari penelitian ini 
kemudian dibuat tabel gambar untuk pembuktian proses perubahan pengurangan 
flek pada kulit wajah. 

Dalam menjaga kebenaran instrumen maka digunakan Skin Pigmention 
Analizer, yaitu menggunakan teknologi mikroskop video yang dilengkapi dengan 
cahaya dingin disekitar lensa dan secara otomatis memberi pencahayaan terbaik 
yang memungkinkan untuk mendapatkan sudut pandang yang optimal dan warna 
dari objek target pada monitor vidio dan diproduksi dengan hak paten skin dan 
analyzer BS-888pro-V2. Alat ini secara otomatis akan memperlihatkan flek-flek 
hitam pada wajah secara jelas pada kepala layar monitor yang telah dihubungkan. 
Berikut ini adalah gambar skin analyzer pigmention yang digunakan. 



Gambar 3.2 Skin Pigmention Analyzer 
Sumber: Photo Pribadi 

Keterangan Gambar: 

1. Badan alat Skin Pigmention Analyzer berbentuk huruf L dan ada tempat 
menyandarkan alat tersebut yang dinamakan dengan probe stand 
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dilengkapi dengan kabel penyambung untuk menampilkan gambar 
penggunaannya, bagian kepala haras ditempelkan pada kulit wajah. 

2. Probe Handy adalah bagian alat yang berbentuk menyerapai pada bagian 
kepala tersebut yang ditempelkan pada kulit wajah yang akan dideteksi. 

3. Freeze Button merapakan tombol untuk membekukan (menentukan mana 
yang akan dipilih) 

4. Switch untuk mengaktifkan tombol alat skin pigmention analyzer. 

Cara Penggunaan Alat: 

1. Sebelum melakukan pengambilan gambar, sebaiknya wajah dibersihkan 
terlebih dahulu dengan susu pembersih. 

2. Pasang semua kabel yang tersedia pada alat skin pigmention analyzer pada 
PC lalu install pada PC. Setelah proses install alat Skin Pigmention 
Analyzer berhasil lalu pasang probe handy dan tetapkan lensa yang akan 
digunakan. 

3. Pastikan kabel USB telah terhubung dengan baik ke output USB 
Mikroskop unit dan Port USB dan PC. 

4. Klik “wbvidiocap” jendela dari folder kowa”. 

5. Klik “star” —> program file —> mikroskop folder —>• wbvidiocap 

6. Kemudian gambar dapat dilihat dikamera. 

7. Tempelkan lensa pada probe handy pada permukaan kulit wajah yang 
akan diteliti, setelah terlihat tampilan kulit wajah pada monitor PC, lalu 
tekan tombol “ frazee ” 

8. Setelah simpan gambar pada file yang telah ditentukan atau bisa langsung 


dicetak 
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9. Setalah selesai proses pengambilan gambar, lepaskan jenis lensa pada 
probe handy. Pastikan semua program Skin Pigmention Analyzer pada PC 
telah tersimpan dan menutup. Lalu tekan tombol “power” untuk 
mematikan alat tersebut 

10. Cabut semua kabel yang menempel pada PC dan segelra rapikan alat pada 
tempat yang telah disediakan. 

Cara Kerja Alat: 

S kin Pigmention Analyzer bekerja dengan menampilkan gambar 
permukaan kulit pada monitor PC berupa area wajah yang dianalisa yaitu pipi 
kanan dan pipi kiri, dagu, dahi serta hidung. 
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KISI-KISIINSTRUMEN FORMAT DATA PERLAKUAN MASKER 

DAUN KELOR 
PENILAIAN JURI: 


Keterangan; 

No. 1-5 : Merupakan bagian wajah yang mendapatkan perlakuan 

1. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

2. Bagian Pipi Kiri 4. Hidung 


PERLAKUAN KE: 
Sebelum Perawatan 


No 

Sampel 

Kondisi Kulit 

Jumlah 

Rata- 

Rata 

Dahi 

Pipi 

Kiri 

Pipi 

Kanan 

Hidung 

Dagu 

1 









2 









3 









4 









5 










Sesudah Perawatan 


No 

Sampel 

Kondisi Kulit 

Jumlah 

Rata- 

Rata 

Dahi 

Pipi 

Kiri 

Pipi 

Kanan 

Hidung 

Dagu 

1 









2 









3 









4 









5 










Dosen Juri... 


(• 


•) 
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Refrensi Skor Juri: 


No. 

Nilai Skor 

Indikator 

1 

Nilai 1 

Flek hitam (bintik-bintik bercak, berwarna 
kecokelatan dan tidak beraturan) pada kulit wajah 
terlihat sangat jelas. 

2 

Nilai 2 

Flek hitam (bintik-bintik bercak, berwarna 
kecokelatan dan tidak beraturan)pada kulit wajah 
terlihat jelas. 

3 

Nilai 3 

Flek hitam (bintik-bintik bercak, berwarna 
kecokelatan dan tidak beraturan) pada kulit wajah 
terlihat cukup jelas 

4 

Nilai 4 

Flek hitam (bintik-bintik bercak, berwarna 
kecokelatan dan tidak beraturan) pada kulit wajah 
terlihat samar 

5 

Nilai 5 

Flek hitam (bintik-bintik bercak, berwarna 
kecokelatan dan tidak beraturan) pada kulit wajah 
tidak terlihat jelas 
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Kisi-kisi instrumen dokumentasi menggunakan skin analyzer, untuk 
perubahan flek hitam sebelum dan sesudah melakukan perawatan 
menggunakan masker daun kelor. 


Responden : 

MENGGUNAKAN MASKER DAUN KELOR 


(FOTO) 

(FOTO) 


BEFOl 

RE 

AFTER 


Perlakuan tindakan 
perawatan ke : 1 

(FOTO) 

Kamera 

(FOTO) 

Skin Analyzer 

Keterangan: 

Perlakuan tindakan 
perawatan ke :2 

(FOTO) 

Kamera 

(FOTO) 

Skin Analyzer 

Keterangan: 

Perlakuan tindakan 
perawatan ke :3 

(FOTO) 

Kamera 

(FOTO) 

Skin Analyzer 

Keterangan: 

Perlakuan tindakan 
perawatan ke :4 

(FOTO) 

Kamera 

(FOTO) 

Skin Analyzer 

Keterangan: 

Perlakuan tindakan 
perawatan ke :5 

(FOTO) 

Kamera 

(FOTO) 

Skin Analyzer 

Keterangan: 

Perlakuan tindakan 
perawatan ke :6 

(FOTO) 

Kamera 

(FOTO) 

Skin Analyzer 

Keterangan: 

Perlakuan tindakan 
perawatan ke :7 

(FOTO) 

Kamera 

(FOTO) 

Skin Analyzer 

Keterangan: 

Perlakuan tindakan 
perawatan ke :8 

(FOTO) 

Kamera 

(FOTO) 

Skin Analyzer 

Keterangan: 


3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dan jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan sumber data. Data primer yaitu data yang 


biasanya di dapatkan langsung dari subjek penelitian. Sumber data diperoleh dari 
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5 sampel dengan ciri-ciri kulit memiliki flek-flek hitam ringan yang akan 
diberikan perlakuan dan dinilai berdasarkan format/ lembaran penilaian perawatan 
kulit wajah yang meliputi: pengurangan flek hitam pada kulit wajah pada setiap 
aspek wajah. Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan benar-benar 
valid (shahih) dan reliabel (handal), maka perlu dilakukan uji coba validitas dan 
reliabilitas. Kemudian untuk analisis data terbagi atas uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji hipotesis. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Sebelum mengadakan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas 
dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data (Supardi, 2012: 
129), apabila data tidak berdistribusi normal maka disarankan untuk 
menggunakan uji statistik nonparametik. 

Pada penelitian ini pengujian normalitas sebaran data menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS. Menurut metode Kolmogorov 
Smirnov , kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai 
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data 
tersebut tidak normal. 

b. Jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal baku, berarti 


data tersebut normal 
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Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi kedua 
kelompok homogenitas atau tidak. Menurut Sudjana (2009: 143) uji homogenitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji F: 



Keterangan: Fhitung= Distribusi F atau varians 

Langkah-langkah melakukan pengujian homogenitas dengan Uji F sebagai 
berikut: 

H 0 : ol 2 = o2 2 (varian 1 dengan varians 2 homogen) 

H 1 : erl 2 =£ cr2 2 (varian 1 dengan varians 2 tidak homogen) 

Jika hasil perhitungan mendapatkan nilai Fhitung < F ta bei maka H 0 diterima 
dan H 1 ditolak, artinya data tersebut homogen. Uji kesamaan dua varians 
menggunakan taraf signifikan a 0,05. Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan 
homogenitas maka teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
diatas adalah Uji t pada taraf signifikan a = 0,05. 

Rumus : 

Md 



Keterangan: 
t = harga t 

Md = mean dari deviasi (d) antara post test dan pre test 
Xd = perbedaan deviasi dengan mean deviasi 

£Xd2 = jumlah kuadrat deviasi 
N = banyaknya subjek 

Df = atau db adalah N-l (Arikunto, 2006: 86) 
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Jika hasil perhitungan mendapatkan nilai ti din g > t ta bei maka Ho ditolak 
berarti perawatan menggunakan masker daun kelor memiliki pengaruh terhadap 
pengurangan flek-flek hitam. Sebaliknya jika nilai thitung < t ta beimaka Ho diterima 
berarti tidak ada pengaruh penggunaan masker daun kelor terhadap pengurangan 
flek-flek hitam. 

3.9 Hipotesis Statistik 

Setelah dilakukan teknik analisis data, langkah ini dapat dilanjutkan 
dengan mengubah rumusan menjadi hipotesis statistik sebagai berikut: 

1. Hipotesis Nol (H 0 ): 

Tidak ada pengaruh dari hasil perawatan kulit wajah menggunakan masker 
daun kelor terhadap pengurangan flek hitam ringan pada kulit wajah untuk 
wanita usia diatas 35 tahun. 

H 0 : pi = p2 

2 . Hipotesis Alternatif (H^: 

Adanya pengaruh perawatan kulit wajah yang menggunakan masker daun 
kelor terhadap hasil pengurangan flek hitam ringan pada kulit wajah untuk 
wanita usia diatas 35 tahun. 

H^. gl < U2 
Keterangan : 

pi = Nilai rata-rata populasi hasil pengurangan flek hitam ringan sebelum 
perlakuan pada kulit wajah dengan menggunakan masker daun kelor. 

P 2 = Nilai rata-rata populasi hasil pengurangan flek hitam ringan sesudah 
perlakuan pada kulit wajah dengan menggunakan masker daun kelor. 


BAB IV 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 


4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Pengurangan Flek-flek Hitam 

Data hasil pengurangan flek-flek hitam pada kulit wajah wanita yang 
menggunakan masker daun kelor. Diperoleh eksperimen dengan melakukan 
perawatan wajah terhadap 5 orang di Labolatorium Kecantikan Kulit Program 
Pendidikan Tata Rias Fakultas Teknik Gedung H Lantai 2 Universitas Negeri 
Jakarta adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen pada kelompok eksperimen yaitu 
kelompok yang menggunakan masker daun kelor didapat peningkatan sebesar 
11,400 Varians kelompok adalah = 2,280 Simpangan baku kelompok A = 0,148. 
Distribusi nilai dapat dilihat pada tabel berikut ini: 


Tabel 4.1 Beda Rata-Rata Hasil Pengurangan Flek-Flek Hitam Pada 
Kelompok Eksperimen/ Masker Daun Kelor 


Sampel 

I 

II 

III 

IV 

V 

VI 

VII 

VIII 

Total 

A 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,50 

0,00 

1,00 

0,80 

2,30 

B 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,80 

0,00 

0,60 

0,90 

2,30 

C 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,90 

0,00 

0,60 

1,00 

2,50 

D 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,80 

0,00 

0,50 

0,90 

2,20 

E 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,70 

0,00 

0,60 

0,80 

2,10 

Juml ah 

11,400 

Rata-rata 

2,280 

SD 

0,148 
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4.1.2 Penyajian Data 

Tabel 4.2 Paired Samples Statistics 



Mean 

N 

Std. Deviation 

Std. Error Mean 

Pair 1 

Pre test 

1.6780 

5 

.10498 

.04695 


Post test 

1.9640 

5 

.09236 

.04130 


Hasil penelitian menunjukkan skor pengurangan flek-flek hitam pada kulit 
wajah yang menggunakan masker daun kelor dengan jumlah subjek 5 sampel 
mempunyai rentang nilai rata-rata sebelum perlakuan adalah sebesar 1,6780 
sedangkan nilai rata-rata sesudah perlakukan adalah 1,9640 sehingga beda nilai 
rata-rata keduanya adalah sebesar 2,860. 


4.2 Pengujian Persyaratan Analisis 


Uji persyaratan analisis penelitian diperlukan uji normalitas dan 


homogenitas. Untuk mengetahui uji normalitas digunakan Kolmogorov-Smirnov 


Test. 


4.2.1 Uji Normalitas 

Hasil perhitungan uji normalitas pengurangan flek-flek hitam pada kulit 
wajah yang menggunakan masker daun kelor adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Uji Normalitas 


One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 



Pre test 

Post test 

N 


5 

5 

Normal Parameters 2 ' 11 

Mean 

1.6780 

1.9640 


Std. Deviation 

.10498 

.09236 

Most Extreme Differences 

Absolute 

.308 

.283 


Positive 

.217 

.231 


Negative 

-.308 

-.283 

Test Statistic 


.308 

.283 

Asymp. Sig. (2-tailed) 


. 138 c 

,200 c ’ d 


a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan tabel diatas pengurangan flek-flek hitam pada kulit yang 
menggunakan masker daun kelor pada taraf signifikansi a = 0,05 dan n = 5 
diperoleh untuk nilai pretest adalah 0,138 c sedangkan untuk post test 0,200 cd 
sehingga nilai signifikansi di atas 0,05 maka artinya data sampel berdistribusi 
normal. 


4.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus kesamaan dua 
varians. Untuk mengetahui dua apakah populasi kelompok homogenitas atau tidak 
dengan menggunakan uji F. 


„ Variansi Terbesar 

Fh =- 

Variansi Terkecil 


Diketahui: 

S A 2 = 0,022 
S B 2 = 0,033 
S 2 

Fh = ^- 
S 2 

_ 0,033 

0,022 

= 1,50 


Langkah Pengujian 

1. Taraf signifikan a = 0,05 

2. Daerah pengujian : 

Kriteria pengujian, bila Flo terima jika : 
ni = 5 n 2 = 5 


(ni-1) (n 2 -1) 

(5-1=4) (5-1=4) 

dk penyebut = 4 

dk pembilang = 4 
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ditabel distribusi F dengan dk (derajat kebebasan) penyebut 4, dk pembilang 
4, dan tarif signifikan a = 0,05 diperoleh nilai F ta bei = 6,39. 

3. Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1,50 ,berada pada daerah 
penerima Flo yaitu : F^ung (1,50) < F ta bei (6,39), hasil tersebut menunjukkan 
bahwa Flo diterima dan Hi ditolak sehingga disimpulkan bahwa populasi 
kelompok homogen. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Flipotesis statistik yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Ho= pi = p2 

Tidak ada pengamh dari hasil perawatan kulit wajah menggunakan masker 
daun kelor terhadap pengurangan flek hitam ringan pada kulit wajah untuk 
wanita usia diatas 35 tahun. 

2. Hi= pi p2 

Adanya pengaruh perawatan kulit wajah yang menggunakan masker daun 
kelor terhadap hasil pengurangan flek hitam ringan pada kulit wajah untuk 
wanita usia diatas 35 tahun. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji-t didapatkan: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji-t 


Paired Samples Test 



Pair 1 

Pre test - Post test 

Paired Differences Mean 

-.28600 

Std. Deviation 

.02191 

Std. Error Mean 

.00980 

95% Confidence Interval of the Difference Lower 

-.31320 

Upper 

-.25880 

t 

-29.190 

df 

4 

Sig. (2-tailed) 

.000 


a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 


Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan Uji-t untuk 
taraf signifikan a = 0,05 didapatkan Sig. (2-tailed) adalah 0,00 daftar distribusi t = 
-29,190 dan df = 4. Hasil tersebut menunjukan jika hipotesis alternatif terbukti 
sehingga ada pengaruh hasil perawatan kulit wajah yang menggunakan masker 
daun kelor terhadap hasil pengurangan flek-flek hitam pada kulit wajah wanita. 


4.4 Pembahasan 

Hasil pengurangan flek-flek hitam pada kulit wajah yang menggunakan 
masker daun kelor sangat baik dan berpengaruh. Hal ini disebabkan dalam 
lOOgram daun kelor mengandung lemak 1,625 g, protein 6,785 g, serat 0,895 g, 
vitamin B1 0,215 mg, vitamin B2 0,045 mg, vitamin B3 0,785 mg, vitamin C 215 
mg, fosfor 60 mg, dan kalsium 430 mg. 

Masker daun kelor mengandung Antioksidan kuat tertinggi yang 
dikandung oleh kelor, berasal dari vitamin dan mineral, diantaranya vitamin C, 
B1, kalsium, dan pospor dapat mempengaruhi hasil pengurangan flek-flek. Zat - 
zat ini berfungsi mencerahkan kulit wajah. Proses penyamaran flek-flek hitam 


yaitu menipisnya noda hitam pada wajah setelah dilakukan perawatan secara baik 
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dan zat - zat aktif yang dibutuhkan telah meresap ke dalam kulit secara setelah 
pengelupasan terjadi alami maka terjadi penipisan bercak kecoklatan pada wajah. 

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Damawan (2013: 35) senyawa non 
enzimatik, yang dapat menangkap radikal bebas yaitu Vitamin C, provitamin atau 
beta karoten dan Vitamin E (tokoplienol). Vitamin C yang membantu fungsi 
system kekebalan tubuh dan meningkatkan penyerapan zat besi serta mampu 
memprodukis kolagen, memperbaiki tekstur kulit dan mampu mencerahkan kulit. 
Vitamin A dan C juga dikenal sebagai antioksidan yang memlindungi dan 
memperbaiki sel tubuh dan kerusakann akibat radikal bebas. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat dikatakan jika 
menggunakan masker daun kelor sangat baik dan berpengaruh dalam mengurangi 
flek-flek hitam pada kulit wajah. Hal tersebut dapat dilihat dari grafik berikut ini: 


2.5 
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1 
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■ 

2.05 

1 

1.96 

1 

1.98 

1.96 





t.6fl 

1.51 
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■ Pretest 

■ Posttest 


I II III IV v 


Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-rata Pengurangan Flek-flek Hitam Pada 
Sampel Kelompok Masker Daun Kelor 

Hal tersebut juga di dukung oleh data pada hasil lapangan yang 
menunjukan hasil perlakuan I sampai VIII berhasil mengurangi flek-flek hitam 
pada wajah (seperti terlihat pada grafik di atas). Masker daun kelor yang 
digunakan lebih baik karena mengandung bahan-bahan atau zat-zat senyawa yang 
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dapat mengurangin flek-flek hitam pada kulit wajah. Proses penyamaran flek-flek 
hitam dapat dilihat secara bertahap sampai noda hitam dapat berkurang atau 
tersamarkan. Dari data tersebut terlihat hasil pengurangan flek-flek hitam mulai 
terlihat pada perlakuan ke-4. Flek-flek hitam mulai berangsur-angsur mengalami 
pengurangan hingga perlakuan ke-8. 

Dapat dilihat dari grafik sampel A yang menggunakan masker daun kelor 
mengalami kenaikan sebanyak 0,8 Sampel A mempunyai nilai 3,0 sebelum 
melakukan perawatan dan sesudah perawatan berubah menjadi 3,8. Grafik sampel 
B yang menggunakan masker daun kelor mengalami kenaikan sebanyak 0,9 
Sampel B mempunyai nilai 2,7 sebelum melakukan perawatan dan sesudah 
perawatan berubah menjadi 3,6. Grafik sampel C yang menggunakan masker daun 
kelor mengalami kenaikan sebanyak 1,0 Sampel C mempunyai nilai 2,6 sebelum 
melakukan perawatan dan sesudah perawatan berubah menjadi 3,6. Grafik sampel 
D yang menggunakan masker daun kelor mengalami kenaikan sebanyak 0,9 
Sampel D mempunyai nilai 2,6 sebelum melakukan perawatan dan sesudah 
perawatan berubah menjadi 3,5. Grafik sampel E yang menggunakan masker daun 
kelor mengalami kenaikan sebanyak 0,8 Sampel E mempunyai nilai 2,7 sebelum 
melakukan perawatan dan sesudah perawatan berubah menjadi 3,5. 

Dari masker di atas yang lebih baik terhadap pengurangan flek-flek hitam 
dari masker daun kelor, karena masker daun kelor mengandung zat aktif yaitu 
antioksidan yang dikandung oleh tumbuhan kelor berasal dari vitamin C, Bl, 
kalsium, dan pospor yang dapat mempengamhi hasil pengurangan flek-flek hitam. 

Kandungan nutrisi dalam tumbuhan kelor yang biasa disebut dengan 
“Dinamit Gizi” ini sangat berpengaruh terhadap pengurangan flek-flek hitam. 
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Kandungan vitamin C sangat penting dalam pembentukan sel-sel dan jaringan- 
jaringan tubuh sehingga kulit terlihat bersih dan bersinar. Vitamin C mampu 
mempercepat proses recoveri luka, terutama jerawat dan akibat sinar matahari 
atau hiperpigmentasi. Sedangkan kandungan dalam fosfor untuk memperbaiki sel- 
sel tubuh yang rusak, sehingga nantinya sel-sel tubuh akan tumbuh dan sehat. 
Fosfor biasa digunakan untuk campuran dalam masker bubuk yang memiliki 
khasiat untuk pencerah kulit. 

4.5 Keterbatas Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menyadari banyak 
menghadapi keterbatasan yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap hasil 
penelitian yaitu kelemahan dalam melaksanakan pengumpulan data yang sulit 
dihindari, antara lain: 

1. Peneliti sulit mencari model yang memiliki kondisi yang sama untuk 
penelitian ini, untuk itu peneliti hanya menggunakan sampel sebanyak 5 
orang saja. 

2. Peneliti tidak dapat mengontrol sampel khususnya pola makan, dan minum 
selama proses penelitian. 

3. Peneliti tidak dapat mengontrol aktifitas sehari-hari. 

4. Peneliti tidak dapat melakukan kontrol secara berkala kosmetika yang 
digunakan oleh sampel. 

5. Lamanya proses penelitian dikarenakan keterbatasan alat, waktu, dan 


tenaga. 



BABY 


KESIMPULAN DAN SARAN 


5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 
perbedaan hasil pengurangan flek-flek hitam pada kulit wajah yang menggunakan 
masker daun kelor pada perawatan kulit wajah wanita. Untuk menguji hipotesis 
(H 0 ) dilakukan dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan Uji-t 
untuk taraf signifikan a = 0,05 didapatkan Sig. (2-tailed) adalah 0,00 daftar 
distribusi t = -29,190 dan df = 4, maka hipotesis nol (H 0 ) ditolak dan hipotesis 
altematif (Hi) diterima artinya adanya pengaruh terhadap hasil pengurangan flek- 
flek hitam pada kulit wajah yang menggunakan masker daun kelor. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Dengan adanya pengaruh terhadap hasil penelitian flek-flek hitam pada 
kulit wajah dengan menggunakan masker daun kelor maka penelitian ini dapat 
dikembangkan untuk diteliti dan diimplementasikan. Temuan ini dapat membawa 
implikasi terhadap: 

1. Peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai manfaat 
daun kelor sebagai pengurangan flek-flek hitam pada kulit wajah. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa program studi Tata 
Rias Universitas Negeri Jakarta dalam perawatan kulit wajah tentang 
pengurangan flek-flek hitam menggunakan masker daun kelor. 
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3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi usaha 
kecantikan dalam rangka meningkatkan pelayanan dirumah kecantikan 
khususnya perawatan kulit wajah dengan menggunakan daun kelor sebagai 
bahan pengurangan flek-flek hitam. 

4. Bahan masukan bagi pengembangan kurikulum proses pembelajrana 
Pendidikan Tata Rias pada mata kuliah Kosmetika Tradisional. 

5. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
tentang flek-flek hitam sehingga dapat mempergunakan informasi 
penelitian ini sebagai acuan dalam pencegahan dan penanganan flek-flek 
hitam secara tepat. 

5.3 Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
memberikan saran pada para pembaca: 

1. Untuk jenis kulit wajah yang mengalami kelainan flek-flek hitam ada 
baiknya, melakukan perawatan dan pencegahan flek-flek hitam sedini 
mungkin, supaya tidak meninggalkan flek-flek hitam berlebih yang tidak 
diinginkan. 

2. Melakukan tes sensitivitas kulit terlebih dalam, karena walaupun terbuat 
dari bahan alami, tidak kemungkinan akan terjadi efek samping. 
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Lampiran 1 


Referensi Skor: 


No 

Nilai Skor 

Gambar 

Indikator 

1 

Nilai 1 




Flek hitam pada kulit wajah 
terlihat sangat jelas 

2 

Nilai 2 


qKjqBP 


Flek hitam pada kulit wajah 
terlihat jelas 

3 

Nilai 3 


fi* 


Flek hitam pada wajah cukup 
jelas 

4 

Nilai 4 




Flek hitam pada wajah terlihat 
samar 

5 

Nilai 5 


* * 

JS**- ^ * di 


Flek hitam pada wajah tidalc 
terlihat 


Sumber: Buku alat Skin analyzer 
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Lampiran 2 

FORMAT DATA PERLAKUAN PERAWATAN KUL1T 
WAJAH MENGGUNAKAN MASKER DAUN KELOR 
JURI1 


Perlakuan ke: 
Sebelum Perawatan 


No 

Sampel 

Kondisi Kulit 

Jumlah 

Rata-Rata 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

A 








2 

B 








3 

C 








4 

D 








5 

E 









Sesudah Perawatan 


No 

Sampel 

Kondisi Kulit 

Jumlah 

Rata-Rata 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

A 








2 

B 








3 

C 








4 

D 








5 

E 









Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 

1. Dahi 3, Pipi Kanan 

2. Hidung 4, Pipi Kiri 


5, Dagu 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri I 


(Nurina Ayuningtyas, M, Pd,) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH 
MENGGUNAKAN MASKERDAUN KELOR 
JURI2 


Perlakuan ke: 
Sebelum Perawatan 


No 

Sampel 

Kondisi Kulit 

Jumlah 

Rata-Rata 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

A 








2 

B 








3 

C 








4 

D 








5 

E 









Sesudah Perawatan 


No 

Sampel 

Kondisi Kulit 

Jumlah 

Rata-Rata 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

A 








2 

B 








3 

C 








4 

D 








5 

E 









Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 

1. Dahi 3, Pipi Kanan 5, Dagu 

2. Hidung 4, Pipi Kiri 

Disetujui oleh, 
Dosen Juri 2 


(Aniesa Puspa Arum, M, Pd,) 
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SURAT PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

No. Telp : 

Bahwa saya menyatakan dengan ini bersedia menjadi sampel untuk penelitian “ 
Pengaruh Penggunaan Masker Daun Kelor (Moringa Oleifera ) Terhadap Hasil 
Pengurangan Flek-Flek Fiitam Pada Kulit Wajah”, serta tidak menuntut apapun apabila 
terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan dalam jangka panjang setelah perlakuan 
perawatan dengan menggunakan (Daun Kelor). 

Jakarta, Juli 2018 
Menyetujui 


( 


) 
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Lampiran 3 


Foto - foto Alat dan Bahan 


No, 


Gambar Alat dan Bahan 



Facial Bed 


Washlap 


Tisu 


2 , 


Kamisol 


Kassa 


Waskom 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Prosedur Pembuatan Masker Daun Kelor 



2 , 


Setelah dicuci hingga bersih, 
kemudian selanjutnya daun 
kelor di tumbuk hingga halus. 



3 , 


Setelah ditumbuk hingga halus, 
masker daun kelor pun siap 
untuk digunakan. 
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Lampiran 5 

MASKER DAUN KELOR 


Masker Daun Kelor 



/fj 

/>,. a 


■Hu, 

* % 

N 


l V *' 

• 

> 
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Lampiran 6 

Cara Kerja Alat Skin Test Analyzer 


No 


1 


Keterangan 


Siapkan alat Skin Test Analyzer dan 
dihubungkan dengan mini dvd player, 


Memeriksa flek-flek hitam pada klien dengan 
menggunakan alat Skin Test Analyzer, 


Flek-flelc hitam dapat terlihat dengan jelas pada 
layar mini dvd player, 


Simpan gambar dengan menggunakan tombol 
capture yang berwama hitam. 


Gambar flek-flek hitam pun akan tersimpan, 


Gambar 
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Lampiran 7 

Proses Perawatan Pengurangan Flek-Flek Flitam Menggunakan 
Masker Daun Kelor 


No 

Keterangan 

Gambar 

1 

Bersihkan wajah dengan menggunakan susu 
pembersih (cleanser milk), kemudian angkat 
menggunakan kapas. 


t 


2 

Diagnosa kulit wajah sebelum perawatan 
menggunakan skin test analyzer 


f 

I 

[ 

3 

Aplikasikan masker daun kelor pada kulit 
sampel, kecuali pada bagian mata dan bibir, 
lalu berikan kapas bulat pada wajah sampel, 



4 

Diamkan masker daun kelor selama 10-15 
menit, 


T t, , \V 

5 

Angkat masker menggunakan spons atau 
handuk basah, 

x V - J 

i 

6 

Diagnosa wajah kembali setelah perawatan 
menggunakan skin test analyzer, 


f 
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Lampiran 8 


Dokumentasi Menggunakan Kamera dan Skin Analyzer, Untuk 
Pengurangan Flek-Flek Hitam Sebelumdan Sesudah Melakukan Perawatan 
Menggunakan Masker Daun Kelor 

Foto Perawatan Sebelum dan Sesudah 
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Sebelum Perlakuan 1 


Sebelum Perlakuan 1 


Sesudah Perlakukan 8 


Sebelum Perlakuan 1 


Sesudah Perlakukan 8 


Sesudah Perlakukan 8 
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Sampel 1 


Foto Hasil skin Analizer 



Dahi 

Pipi Kiri 

Pipi Kanan 

Hidung 

Dagu 

Perawatan 

1 








• 



4 











Perawatan 

2 





f: - 



* 



4 
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Perawatan 

3 


i * 



t] , 



• 



4 



' 


Perawatan 

4 


V- \ • • 



t. , 



« 






. « .. ‘ 


Perawatan 

5 


t ' 



t. 



4 



4 



\ 

A V. * 


Perawatan 

6 


1- • * 






4 






<•> .. • 


Perawatan 

7 


■ • 



*■» 



4 



4 





Perawatan 

8 


\ . • • 



K ':: 



4 



4 


in , • 

















96 


Foto Hasil skin Analizer 

Sampel 2 



Dahi 

Pipi Kiri 

Pipi Kanan 

Hidung 

Dagu 

Perawatan 
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: 





Perawatan 
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Foto Hasil skin Analizer 


Sampel 3 



Dahi 

Pipi Kiri 

Pipi Kanan 

Hidung 

Dagu 

Perawatan 
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Perawatan 
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Perawatan 
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Perawatan 
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• 
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Perawatan 
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Perawatan 

6 


• 



• 



• 



• 



• ' 


Perawatan 
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Foto Hasil skin Analizer 

Sampel 4 
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Foto Hasil skin Analizer 

Sampel 5 
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Lampiran 9 

DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN 
MASKER DAUN KELOR 
JURI 1 


Perawatan 1 : Sebelum _ Tanggal:22-06-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

1 

1 

1 

2 

7 

1,4 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

D. (YURIKE EVI) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Perawatan 1 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

1 

1 

1 

2 

7 

1,4 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

D. (YURIKE EVI) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


1. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

2. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri I 


(Nurina Ayuningtyas, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN MASKER 

DAUN KELOR 
JURI 1 


Perawatan 2 : Sebelum _ Tanggal :25-07-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

1 

1 

1 

2 

7 

1,4 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

D. (YURIKE EVI) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Perawatan 2 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

1 

1 

1 

2 

7 

1,4 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

D. (YURIKE EVI) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


1. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

2. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri I 


(Nurina Ayuningtyas, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN MASKER 

DAUN KELOR 
JURI 1 


Perawatan 3 : Sebelum _ Tanggal: 27-06-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-flek hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

1 

1 

1 

2 

7 

1,4 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

D. (YURIKE EVI) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Perawatan 3 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-flek hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

1 

1 

1 

2 

7 

1,4 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

D. (YURIKE EVI) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


1. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

2. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri I 


(Nurina Ayuningtyas, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN 
MASKER DAUN KELOR 
JURI 1 


Perawatan 4 : Sebelum _ Tanggal :29-07-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

1 

1 

1 

2 

7 

1,4 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

D. (YURIKE EVI) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

E. (IROS) 

1 

2 

2 

1 

1 

7 

1,4 


Perawatan 4 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

1 

1 

1 

2 

7 

1,4 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

D. (YURIKE EVI) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

E. (IROS) 

1 

2 

2 

1 

1 

7 

1,4 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


1. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

2. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri I 


(Nurina Ayuningtyas, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN 
MASKER DAUN KELOR 
JUR1 1 


Perawatan 5 : Sebelum _ Tanggal :02-07-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

1 

1 

1 

2 

7 

1,4 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

D. (YURIKE EVI) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

E. (IROS) 

1 

2 

2 

1 

1 

7 

1,4 


Perawatan 5 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

2 

2 

3 

11 

2,2 

B. (MALIRA) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 

C. (ELISA) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

D. (YURIKE EVI) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

E. (IROS) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


1. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

2. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri I 


(Nurina Ayuningtyas, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN 
MASKER DAUN KELOR 
JURI 1 


Perawatan 6 : Sebelum _ Tanggal :04-07-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

2 

2 

3 

11 

2,2 

B. (MALIRA) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 

C. (ELISA) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

D. (YURIKE EVI) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

E. (IROS) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 


Perawatan 6 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

2 

2 

3 

11 

2,2 

B. (MALIRA) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 

C. (ELISA) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

D. (YURIKE EVI) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

E. (IROS) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


1. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

2. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri I 


(Nurina Ayuningtyas, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN MASKER 

DAUN KELOR 
JURI 1 


Perawatan 7 : Sebelum _ Tanggal :06-07-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

2 

2 

3 

11 

2,2 

B. (MALIRA) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 

C. (ELISA) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

D. (YURIKE EVI) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

E. (IROS) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 


Perawatan 7 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

3 

3 

3 

3 

3 

15 

3,0 

B. (MALIRA) 

3 

3 

3 

3 

3 

15 

3,0 

C. (ELISA) 

3 

3 

3 

2 

2 

13 

2,6 

D. (YURIKE EVI) 

3 

3 

2 

3 

3 

14 

2,8 

E. (IROS) 

3 

3 

2 

2 

3 

13 

2,6 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


3. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

4. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri I 


(Nurina Ayuningtyas, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN MASKER 

DAUN KELOR 
JURI 1 


Perawatan 8 : Sebelum _ Tanggal :09-07-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

3 

3 

3 

3 

3 

15 

3,0 

B. (MALIRA) 

3 

3 

3 

3 

3 

15 

3,0 

C. (ELISA) 

3 

3 

3 

2 

2 

13 

2,6 

D. (YURIKE EVI) 

3 

3 

2 

3 

3 

14 

2,8 

E. (IROS) 

3 

3 

2 

2 

3 

13 

2,6 


Perawatan 8 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

4 

4 

4 

4 

4 

20 

4,0 

B. (MALIRA) 

4 

4 

4 

4 

4 

20 

4,0 

C. (ELISA) 

4 

4 

4 

3 

4 

19 

3,8 

D. (YURIKE EVI) 

4 

4 

3 

4 

4 

19 

3,8 

E. (IROS) 

4 

4 

3 

3 

4 

18 

3,6 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


1. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

2. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri I 


(Nurina Ayuningtyas, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN MASKER 

DAUN KELOR 
JURI2 


Perawatan 1 : Sebelum _ Tanggal :22-06-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

1 

2 

2 

9 

1,8 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

D. (YURIKE EVI) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Perawatan 1 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

1 

2 

2 

9 

1,8 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

D. (YURIKE EVI) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


1. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

2. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri 2 


(Aniesa Puspa Arum, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN 
MASKER DAUN KELOR 
JURI2 


Perawatan 2 : Sebelum _ Tanggal :25-06-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

1 

2 

2 

9 

1,8 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

D. (YURIKE EVI) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Perawatan 2 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

1 

2 

2 

9 

1,8 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

D. (YURIKE EVI) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


3. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

4. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri 2 


(Aniesa Puspa Arum, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN 
MASKER DAUN KELOR 
JURI2 


Perawatan 3 : Sebelum _ Tanggal :27-06-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

1 

2 

2 

9 

1,8 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

D. (YURIKE EVI) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Perawatan 3 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

1 

2 

2 

9 

1,8 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

D. (YURIKE EVI) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


5. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

6. Hidung 4. Pipi Kiri 

Disetujui oleh, 
Dosen Juri 2 


(Aniesa Puspa Arum, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN MASKER 

DAUN KELOR 
JURI2 


Perawatan 4 : Sebelum _ Tanggal :29-06-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

1 

2 

2 

9 

1,8 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

D. (YURIKE EVI) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 


Perawatan 4 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

1 

2 

2 

9 

1,8 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

D. (YURIKE EVI) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


7. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

8. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri 2 


(Aniesa Puspa Arum, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN 
MASKER DAUN KELOR 
JURI2 


Perawatan 5 : Sebelum _ Tanggal :02-07-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

2 

2 

1 

2 

2 

9 

1,8 

B. (MALIRA) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 

C. (ELISA) 

1 

1 

1 

1 

1 

5 

1,0 

D. (YURIKE EVI) 

1 

2 

1 

1 

1 

6 

1,2 

E. (IROS) 

1 

2 

1 

1 

2 

7 

1,4 


Perawatan 5 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

3 

3 

2 

2 

3 

13 

2,6 

B. (MALIRA) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 

C. (ELISA) 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

2,0 

D. (YURIKE EVI) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

E. (IROS) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


9. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

10. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri 2 


(Aniesa Puspa Arum, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN 
MASKER DAUN KELOR 
JURI2 


Perawatan 6 : Sebelum _ Tanggal :04-07-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

3 

3 

2 

2 

3 

13 

2,6 

B. (MALIRA) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 

C. (ELISA) 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

2,0 

D. (YURIKE EVI) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

E. (IROS) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 


Perawatan 6 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

3 

3 

2 

2 

3 

13 

2,6 

B. (MALIRA) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 

C. (ELISA) 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

2,0 

D. (YURIKE EVI) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

E. (IROS) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


11. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

12. Hidung 4. Pipi Kiri 

Disetujui oleh, 
Dosen Juri 2 


(Aniesa Puspa Arum, M. Pd) 
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DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN MASKER 

DAUN KELOR 
JURI2 


Perawatan 7 : Sebelum _ Tanggal :06-07-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

3 

3 

2 

2 

3 

13 

2,6 

B. (MALIRA) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 

C. (ELISA) 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

2,0 

D. (YURIKE EVI) 

2 

3 

2 

2 

2 

11 

2,2 

E. (IROS) 

2 

3 

2 

2 

3 

12 

2,4 


Perawatan 7 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

4 

3 

3 

3 

3 

16 

3,2 

B. (MALIRA) 

3 

3 

3 

3 

4 

16 

3,2 

C. (ELISA) 

3 

2 

3 

3 

3 

14 

2,8 

D. (YURIKE EVI) 

3 

3 

3 

3 

3 

15 

3,0 

E. (IROS) 

3 

3 

3 

3 

4 

16 

3,2 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


1. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

2. Hidung 4. Pipi Kiri 


Disetujui oleh, 
Dosen Juri 2 


(Aniesa Puspa Arum, M. Pd) 





115 


DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH MENGGUNAKAN MASKER 

DAUN KELOR 
JURI2 


Perawatan 8 : Sebelum _ Tanggal :09-07-2018 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

4 

3 

3 

3 

3 

16 

3,2 

B. (MALIRA) 

3 

3 

3 

3 

4 

16 

3,2 

C. (ELISA) 

3 

2 

3 

3 

3 

14 

2,8 

D. (YURIKE EVI) 

3 

3 

3 

3 

3 

15 

3,0 

E. (IROS) 

3 

3 

3 

3 

4 

16 

3,2 


Perawatan 8 : Sesudah 


Sampel 

Kondisi Kulit 

Pengurangan Flek-Flek Hitam 

Jumlah 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

A. (FERA RAFIRA) 

4 

3 

3 

3 

3 

16 

3,2 

B. (MALIRA) 

3 

3 

3 

3 

4 

16 

3,2 

C. (ELISA) 

3 

2 

3 

3 

3 

14 

2,8 

D. (YURIKE EVI) 

3 

3 

3 

3 

3 

15 

3,0 

E. (IROS) 

3 

3 

3 

3 

4 

16 

3,2 


Keterangan: 

No, 1/5 = Bagian wajah yang mendapat perlakuan 


13. Dahi 3. Pipi Kanan 5. Dagu 

14. Hidung 4. Pipi Kiri 

Disetujui oleh, 
Dosen Juri 2 


(Aniesa Puspa Arum, M. Pd) 
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Lampiran 10 


DATA RATA - RATA HAS1L PENGURANGAN FLEK-FLEK H1TAM 
MASKER DAUN KELOR 

Sebelum Perlakuan 


No 

I 

II 

III 

IV 

V 

VI 

VII 

VIII 

Jumlah 

Rata-Rata 

1 

1,40 

1,50 

1,50 

1,50 

1,50 

2,00 

2,00 

3,00 

14,40 

1,80 

2 

1,30 

1,30 

1,30 

1,30 

1,30 

2,10 

2,10 

2,70 

13,40 

1,68 

3 

1,10 

1,10 

1,10 

1,10 

1,10 

2,00 

2,00 

2,60 

12,10 

1,51 

4 

1,60 

1,30 

1,30 

1,30 

1,30 

2,10 

2,10 

2,60 

13,60 

1,70 

5 

1,30 

1,30 

1,30 

1,40 

1,40 

2,10 

2,10 

2,70 

13,60 

1,70 


Sesudah Perlakuan 


No 

I 

II 

III 

IV 

V 

VI 

VII 

VIII 

Jumlah 

Rata-Rata 

1 

1,40 

1,50 

1,50 

1,50 

2,00 

2,00 

3,00 

3,80 

16,70 

2,09 

2 

1,30 

1,30 

1,30 

1,30 

2,10 

2,10 

2,70 

3,60 

15,70 

1,96 

3 

1,10 

1,10 

1,10 

1,10 

2,00 

2,00 

2,60 

3,60 

14,60 

1,83 

4 

1,60 

1,30 

1,30 

1,30 

2,10 

2,10 

2,60 

3,50 

15,80 

1,98 

5 

1,30 

1,30 

1,30 

1,40 

2,10 

2,10 

2,70 

3,50 

15,70 

1,96 


BEDA RATA-RATA HAS1L PENGURANGAN FLEK-FLEK H1TAM MASKER 
DAUN KELOR 


No 

I 

II 

III 

IV 

V 

VI 

VII 

VIII 

Jumlah 

1 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,50 

0,00 

1,00 

0,80 

2,30 

2 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,80 

0,00 

0,60 

0,90 

2,30 

3 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,90 

0,00 

0,60 

1,00 

2,50 

4 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,80 

0,00 

0,50 

0,90 

2,20 

5 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,70 

0,00 

0,60 

0,80 

2,10 
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Lampiran 11 

Grafik Pengurangan Flek-Flek Hitam dengan Menggunakan Masker Daun Kelor 
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Sampel C 
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Sampel E 
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Lampiran 12 

UJI NORMAL1TAS HAS1L PENGURANGAN FLEK-FLEK H1TAM DENGAN 

MASKER DAUN KELOR 


One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 



Pre test 

Post test 

N 

Normal Parameters 3 ' 11 Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

Positive 

Negative 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

5 

1.6780 

.10498 

.308 

.217 

-.308 

.308 

,138 c 

5 

1.9640 

.09236 

.283 

.231 

-.283 

.283 

,200 cd 


a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 13 


VariansiTerbesai 

VariansiTerkeci] 


Uji Homogenitas 


Diketahui: 

S A 2 = 0,022 
S B 2 = 0,033 

_ s B 2 

s A 2 

Q03; 

= 0,02: 

= 1,50 

Langkah Pengujian 

4. H 0 : aj 2 = a 2 2 
Ho: ai 2 ^a 2 2 

5. Taraf signifikan a = 0,05 

6. Statistik Penuji 



7. Daerah pengujian : 

Kriteria pengujian, bila Ho terima jika : 
F, = (a/2) (nj- 1 ; n 2 - 1) 


= (0,05/2) (5 - 1 ; 5 - 1) 

= (0,05/2) (4 ; 4) 

= 6,39 

Maka : F hitung < 6,39 

8. Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan diperoleh F hitung = 1,50 
Berada pada daerah penerima Ho yaitu : 

1,50 < 6,39, hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima dan Hi ditolak sehingga 
disimpulkan bahwa populasi kelompok homogen, 



122 


Lampiran 14 


Pengujian Hipotesis 


T-Test 


Paired Samples Statistics 



Mean 

N 

Std. Deviation 

Std. Error Mean 

Pair 1 Pre test 

1.6780 

5 

.10498 

.04695 

Post test 

1.9640 

5 

.09236 

.04130 


Paired Samples Correlations 



N 

Correlation 

Sig. 

Pair 1 Pre test&Post test 

5 

.983 

.003 


J^aired^Samples^Test^ 



Pair 1 

Pre test - 
Post test 

Paired Differences Mean 

-.28600 

Std. Deviation 

.02191 

Std. Error Mean 

.00980 

95% Confidence Interval of the Lower 

-.31320 

Difference Upper 

-.25880 

t 

-29.190 

df 

4 

Sig. (2-tailed) 

.000 
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Lampiran 15 


Surat-Surat Penelitian 


MULA TAMA LAB. 

JASA LABORATORIUM INDUSTRI DAN MAKANAN 

JL RAWAJATI Burst I 10 / 04 No 4 


No/Tgl : 9998145/ 19 Agustus 2017 
Nama Novita Andriani/5535110205 
Analisa : Oaun Kelor 



No. 

Parameter 

MDK 

Satuan 


1 

Protein 

6,785 

B r 

2 

Lemak 

1,625 

gr 


3 

Serat 

0,895 



4 

Fospor 

60 

mg 


5 

Kalsium 

430 

mg 


6 

Magnesium 

23 

mg 

7 

Potasium 

255 

mg 

8 

Besi 

0,555 

mg 

9 

Vitamin B1 

0,215 

_ 

10 

Vitamin B2 

0,045 

mg 

11 

Vitamin B3 

0,785 

mg 

12 

Vitamin B5 

0,902 

mg 

IB 

Vitamin B6 

212 

mg 

14 

Vitamin C 

215 

mg 

15 

Vitamin A 

828 

mg 

16 

Leucine 

490 

mg 

17 

Areinin 

405 

mg 

17 

Lysin 

335 

mg 


Mengetanui. 
f> t pemcrtlnaa'’ 
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Salam se|ahtera kann sampaikan Kepada Ibu semoga dalam menjalankan 
aklivitas sehari-han senantiasa mendapatkan Rahmal dan Allah SWT, affun 

Dengan suiat ini saya selaku pembimbing skripsi alas mahasiswa 

Nama Novita Andriam 

No Reg 5535110205 

Judul Skripsi Pengaruh Penggunaan Masker Daun Kelor terhadap 

Pengurangan Flek-Flek Hitam Ringan pada Kulit Wajah 

Mohon kesediaannya sebagai Juri dalam ekspenmen skripsi pada mahasiswa 
lersebut 

Demikian sural ini kann sampaikan Alas kesediaan dan bantuannya saya 
ucapkan terima kasih 


HormauSaya. 

DosenlRembimbing Metodologi 



A] 


Dra Harsuyanti, RLM Hum 
NIP 19580209 198210 2 001 
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KISliT, TEKNOLOGI DAN PERGURUAN TJNGGI 
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 


Jakarta. 29 Maret 2018 

jpada Yth 

urina Ayunmgtyas, M Pd 

i 

Tempat 

engan hormat 

Salam sejahtera kami sampaikan Kepada Ibu semoga dalam menjalankan 
<livitas sehari-hari senantiasa mendapatkan Rahmat dan Allah SWT amm 

Dengan sural ini saya selaku pembimbing sknpsi alas mahasiswa 

Nama Novita Andriani 

No Reg 5535110205 

Judul Sknpsi Pengaruh Penggunaan Masker Daun Kelor terhadap 

Pengurangan Flek-Flek Hitam Ringan pada Kulrt Wajah 

Mohon kesediaannya sebagai Jun dalam eksperimen sknpsi pada mahasiswa 
•rsebut 

Demikian surat ini kami sampaikan Atas kesediaan dan bantuannya saya 
capkan terima kasih 

Hormat Saya 

Dosen Pembimbing Metodologi 

Dra ^5rsliyariTt~REM. Hum 
NIP 19580209 198210 2 001 


GcdungLKm, PAKULTAS TEKNIK 

Iclcnon . ' lnncrslla ' Ncgcri Jakarta. Jalan Kawamangun Muka. Jakarta I X 

' '>‘1890046 cxi. 213. 4751523. 47864808 Fax (62-21» 47864808 
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SURAT PERNYATAAN 


Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 


Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

No. Telp 


FERA RAFIRA 
36 TAHUN 
SMA 

SERABUTAN 

JALAN PEMUDA, RAWAMANGUN 
081288383793 


Bahwa saya menyatakan dengan ini bersedia menjadi sampel untuk penelitian “ 
Pengaruh Penggunaan Masker Daun Kelor (Moringa Oleifera) Terhadap Hasil 
Pengurangan Flek-Flek Hitam Pada Kulit Wajah”, serta tidak menuntut apapun apabila 
terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan dalam jangka panjang setelah perlakuan 
perawatan dengan menggunakan (Daun Kelor). 


Jakarta, Juli 2018 
Menyetujui 


(FERA RAFIRA) 
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SURAT PERNYATAAN 


Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 


Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

No. Telp 


MALIRA 
50 TAHUN 
SMA 

PEDAGANG PAKAIAN KELILING 
JALAN PEMUDA, RAWAMANGUN 
081296887056 


Bahwa saya menyatakan dengan ini bersedia menjadi sampel untuk penelitian “ 
Pengaruh Penggunaan Masker Daun Kelor (Moringa Oleifera) Terhadap Hasil 
Pengurangan Flek-Flek Hitam Pada Kulit Wajah”, serta tidak menuntut apapun apabila 
terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan dalam jangka panjang setelah perlakuan 
perawatan dengan menggunakan (Daun Kelor). 


Jakarta, Juli 2018 
Menyetujui 


(MALIRA) 
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SURAT PERNYATAAN 


Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 


Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

No. Telp 


ELISA 
45 TAHUN 
SMA 

PEDAGANG JUS 

JALAN PEMUDA, RAWAMANGUN 
081276967660 


Bahwa saya menyatakan dengan ini bersedia menjadi sampel untuk penelitian “ 
Pengaruh Penggunaan Masker Daun Kelor (Moringa Oleifera) Terhadap Hasil 
Pengurangan Flek-Flek Hitam Pada Kulit Wajah”, serta tidak menuntut apapun apabila 
terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan dalam jangka panjang setelah perlakuan 
perawatan dengan menggunakan (Daun Kelor). 


Jakarta, Juli 2018 
Menyetujui 


(ELISA) 
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SURAT PERNYATAAN 


Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 


Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

No. Telp 


YURIKE EVI 
45 TAHUN 
SMA 

PEDAGANG PAKAIAN KELILING 
JALAN PEMUDA, RAWAMANGUN 
08788777523 


Bahwa saya menyatakan dengan ini bersedia menjadi sampel untuk penelitian “ 
Pengaruh Penggunaan Masker Daun Kelor (Moringa Oleifera) Terhadap Hasil 
Pengurangan Flek-Flek Hitam Pada Kulit Wajah”, serta tidak menuntut apapun apabila 
terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan dalam jangka panjang setelah perlakuan 
perawatan dengan menggunakan (Daun Kelor). 


Jakarta, Juli 2018 
Menyetujui 


(YURIKE EVI) 




130 


SURAT PERNYATAAN 


Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 


Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

No. Telp 


IROS 

38 TAHUN 
SMA 

LAUNDRY 

JALAN PEMUDA, RAWAMANGUN 
082285406692 


Bahwa saya menyatakan dengan ini bersedia menjadi sampel untuk penelitian “ 
Pengaruh Penggunaan Masker Daun Kelor (Moringa Oleifera) Terhadap Hasil 
Pengurangan Flek-Flek Hitam Pada Kulit Wajah”, serta tidak menuntut apapun apabila 
terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan dalam jangka panjang setelah perlakuan 
perawatan dengan menggunakan (Daun Kelor). 


Jakarta, 
Juli 2018 
Menyetujui 


(IROS) 




Lampiran 16 Tabel Hitung 


Table-t 



Nilai Persentil untuk Distribusi t 
v = dk 

(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan t p ) 


V 

* 0.995 

tfl .99 

* 0.975 

* 0 , 95 ^ 

* 0.90 

* 0,80 

* 0,75 

* 0,70 

* 0.60 

* 0.55 

1 

63.66 

31.82 

12.71 

6.31 

3.08 

1.376 

1.000 

0.727 

0.325 

0.518 

2 

9.92 

6.96 

4.30 

2.92 

1.89 

1.061 

0.816 

0.617 

0.289 

0.142 

3 

5.84 

4.54 

3.18 

2.35 

1.64 

0.978 

0.765 

0.584 

0.277 

0.137 

4 

4.60 

3.75 

2.78 

2.13 

1.53 

0.941 

0.744 

0.569 

0.271 

0.134 

5 

4.03 

3.36 

2.57 

2.02 

1.48 

0.920 

0.727 

0.559 

0.267 

0.132 

6 

3.71 

3.14 

2.45 

1.94 

1.44 

0.906 

0.718 

0.553 

0.265 

0.131 

7 

3.50 

3.00 

2.36 

1.90 

1.42 

0.896 

0.711 

0.519 

0.263 

0.130 

8 

3.36 

2.90 

2.31 

1.86 

1.40 

0.889 

0.706 

0.516 

0.262 

0.130 

9 

3.25 

2.82 

2.26 

1.83 

1.38 

0.883 

0.703 

0.513 

0.261 

0.129 

10 

3.17 

2.76 

2.23 

1.81 

1.37 

0.879 

0.700 

0.542 

0.260 

0.129 

11 

3.11 

2.72 

2.20 

1.80 

1.36 

0.876 

0.697 

0.540 

0.260 

0.129 

12 

3.06 

2.63 

2.18 

1.78 

1.36 

0.873 

0.695 

0.539 

0.259 

0.128 

13 

3.01 

2.65 

2.16 

1.77 

1.35 

0.870 

0.694 

0.538 

0.259 

0.128 

14 

2.98 

2.62 

2.14 

1.76 

1.34 

0.888 

0.692 

0.537 

0.258 

0.128 

15 

2.95 

2.60 

2.13 

1.75 

1.34 

0.866 

0.691 

0.536 

0.258 

0.128 

16 

2.92 

2.58 

2.12 

1.75 

1.34 

0.865 

0.690 

0.535 

0.258 

0.128 

17 

2.90 

2.57 

2.11 

1.74 

1.33 

0.863 

0.890 

0.534 

0.257 

0.123 

18 

2.88 

2.55 

2.10 

1.73 

1.33 

0.862 

0.688 

0.534 

0.257 

0.127 

19 

2.86 

2.54 

2.09 

1.73 

1.33 

0.361 

0.688 

0.532 

0.257 

0.127 

20 

2.84 

2.53 

2.09 

1.72 

1.32 

0.860 

0.687 

0.533 

0.257 

0.127 

21 

C .83 

2.52 

2.08 

1.72 

1.32 

0.859 

0.636 

0.532 

0.257 

0.127 

22 

2.82 

2.51 

2.07 

1.72 

1.32 

0.858 

0.686 

0.532 

0.256 

0.127 

23 

2.81 

2.50 

2.07 

1.71 

1.32 

0.858 

0.685 

0.532 

0.256 

0.127 

24 

2.80 

2.49 

2.06 

1.71 

1.32 

0.857 

0.685 

0.531 

0.256 

0.127 

25 

2.79 

2.48 

2.06 

1.71 

1.32 

0.856 

0.684 

0.531 

0.256 

0.127 

26 

2.78 

2.48 

2.06 

1.71 

1.32 

0.856 

0.684 

0.531 

0.256 

0.127 

27 

2.77 

2.47 

2.05 

1.70 

1.31 

0.856 

0.684 

0.531 

0.256 

0.127 

28 

2.76 

2.47 

2.05 

1.70 

1.31 

0.855 

0.683 

0.530 

0.256 

0.127 

29 

2.76 

2.46 

2.04 

1.70 

1.31 

0 . 85 * 

0.682 

0.530 

0.256 

0.127 

30 

2.75 

2.46 

2.04 

1.70 

1.31 

0 . 85 * 

0.682 

0 . 53 C 

0.256 

0.127 

4 C 

2.70 

2.42 

2.02 

1.68 

1 . 3 C 

. 0 . 85 * 

0.681 

0.520 

0 . 25 f 

0.126 

6 C 

2.66 

2.32 

2 . 0 C 

1.67 

1 . 3 C 

0.846 

0 . 67 S 

0.527 

0 . 25 * 

0.126 

12 C 

2.62 

2.36 

1.96 

1.66 

1.26 

0 . 84 ! 

5 0.677 

0.526 

0 . 25 * 

0.126 

oo 

2.58 

2 . 3 C 

1.96 

1.646 

1.26 

0.841 

l 0 . 67 * 

0.521 

0 . 25 ! 

} 0.126 


Sumber: Statistical Tables lor Biological. Agricultural and Medical Research, Fisher, R.Y., dan Yates F 


Table III. Oliver & Boyd, Ltd., Ediaburgh 





























132 


Nilai Porsentll untuk Distribusi F 

(Bilangan dalam Badan Daftar menyatakan F p ; 

Baris atas untuk p = 0,05 dan Baris bawah untuk p = 0,01) 














v, = 

dk pernbilang 





1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

ii 

12 

14 

16 

20 

24 

30 

1 

101 

200 

216 

225 

230 

234 

237 

239 

241 

242 

243 

244 

245 

246 

248 

249 

250 


4052 

4999 

5403 

5625 

5764 

5859 

5928 

5981 

0022 

6056 

6082 

6106 

6142 

0169 

6208 

6234 

6258 

2 

18.51 

19.00 

19.16 

19.25 

19.30 

19.33 

19.36 

19.37 

19.33 

19.39 

19.40 

19.41 

19.42 

19.43 

19.44 

19.45 

19.46 


98.49 

99.01 

99.17 

99.25 

99.30 

99.33 

99.34 

99.30 

99.38 

99.40 

90.41 

09.42 

09.43 

99.44 

90.45 

99.46 

99,47 

3 

10.13 

9.55 

9.28 

9.12 

9.01 

8.94 

8.88 

8.84 

8.81 

8.78 

8.76 

8.74 

0.71 

8.69 

8.66 

8.64 

8.02 


34.12 

30.81 

29.46 

28.71 

28.24 

27.91 

27.67 

27.49 

27.34 

27.23 

27.13 

27.05 

26.92 

26.83 

26.69 

26.60 

26.50 

A 

7.71 

6.94 

6.59 

6.39 

6.26 

6.16 

6.09 

6.04 

6.00 

5.96 

5.93 

5.91 

b. 07 

5.04 

5.80 

5.77 

5.74 


21.20 

18.00 

16.69 

15.98 

15.52 

15.21 

14.98 

14.80 

14.66 

14.54 

14.45 

14.37 

14.24 

14.15 

14.02 

13.93 

13.83 

5 


5.79 

5.41 

5.19 

5.05 

4.95 

4.88 

4.82 

4.78 

4.74 

4.70 

4.68 

4.64 

4.60 

4.56 

4.53 

4.50 


10.26 

13.27 

12.06 

11.39 

10.97 

10.67 

10.45 

10.27 

io.ib 

10.05 

9.06 

9.89 

9.77 

9.08 

9 55 



6 

5.09 

5.14 

4.76 

4.53 

4.39 

4.28 

4.21 

4.15 

4.io 

4.06 

4.03 

4.00 

4.96 

3.92 

3.87 

3.81 

3.81 


13.74 

10.92 

9.78 

9.15 

8.75 

8.47 

8.26 

8.10 

7.98 

7.87 

7.79 

7.72 

7.60 

7.52 

7.39 

7.31 

7.23 

7 

5.59 

4.74 

4.35 

4.12 

3.97 

3.87 

3.79 

3.73 

3.88 

3.63 

3.60 

3.57 

3.52 

3.49 

3.44 

3.41 

3.30 


12.25 

9.55 

8.45 

7.85 

7.46 

7.19 

7.00 

6.81 

0.71 

8.62 

6.54 

6.47 

6 35 

6.27 

6.15 

6.07 

5.98 

8 

5.32 

4.74 

4.35 

4.12 

3.97 

3.87 

3.79 

3.73 

3.68 

3.63 

3.60 

3.57 

3.52 

3.49 

3.44 

3.41 

3.38 


11.26 

8.65 

7.59 

7.01 

6.63 

6.37 

G .19 

6.03 

5.91 

5.82 

5.00 

5.74 

5.67 

5.66 

6.48 

5.36 


9 

6.12 

4.26 

3.86 

3.63 

3.48 

3.37 

3.29 

3.23 

3.18 

3.13 

3.10 

3.07 

3.02 

2.98 

2.93 

2.90 

2.86 


10.56 

8.02 

6.99 

6.42 

6.06 

5.80 

5.62 

6.17 

5.35 

5.26 

5.18 

5.11 

5.00 

5.92 

4.80 



1C 

4.96 

4.10 

3.71 

3.48 

3.33 

3.22 

3.14 

3.07 

3.02 

2.97 

2.94 

2.91 

2.80 

2.82 

2.77 

2.74 

2.70 


\ 10.04 

7.50 

6.55 

5.99 

5.04 

5.39 

5.21 

5.00 

4.95 

4.85 

4.78 

4.71 

4.60 

4.52 

4.41 




40 

251 

6286 

19.47 

99.48 

8 60 
26.41 

5.71 

13.74 

4.46 

9.29 

3.77 

7.14 

3.34 

5.90 

3.34 

5.20 

2.82 

4.56 

2.67 

4.17 


50 

252 

6302 

19.47 
99 48 

8.58 

26.30 

5.70 
13.69 
4 44 
9 24 

3.75 

7.09 

3.32 

5.85 

3.32 

5.11 

2.80 

4.51 

2.64 
4 12 


75 

253 

6323 

19 48 

99.49 

8.57 

26.27 

5.68 

13.61 

4.42 

9.17 

3.72 

7.02 

3.29 

5.78 

3.29 

5.06 

2.77 

4.45 

2.61 

4.05 


100 

253 

6334 

19.49 

99.49 

8.56 

26.23 

5.66 

13.57 

4.40 
9.13 

3.71 

6.99 

3.28 

5.75 

3.28 

4.90 

2.76 

4.41 

2.59 

4.01 


200 

254 

6352 

19.49 

99.49 

8.54 

26.18 

5.65 

13.52 

4.38 

9.07 

3.69 
6.94 

3.25 

5.70 

3.25 

4.91 

2.73 

4.36 

2.56 

3.96 


500 GO 


254 

254 

6361 

6366 

19.50 

19.50 

99.50 

99.50 

8 . 54 ’»> 

8.53 

26.14 

26.12 

5 64 

5.63 

13.48 

13.46 

4.37 

4.36 

9.04 

9.02 

3.68 

3.67 

6.90 

6.08 

3.24 

3.23 

5.67 

5.65 

3.24 

3.23 

4 08 

4.86 

2.72 

2.71 

4.33 

4.31 

2.55 

2.54 

3.93 

3.91 



11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 
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v, = dk pembilang 


1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

ii 

12 

.14 

16 

20 

24 

30 

40 

50 

75 

100 

200 

500 

CO 

4.84 

3.98 

3.59 

3.36 

3.20 

3.09 

3.01 

2.95 

2.90 

2.86 

2.82 

2.79 

2.74 

2.70 

2.65 

2.61 

2.57 

2.53 

2.50 

2.47 

2.45 

2.42 

2.41 

2.40 

9.65 

7.20 

6.22 

5.67 

5.32 

5.07 

4.88 

4.74 

4.63 

4.54 

4.46 

4.40 

4.29 

4.21 

4.10 

4.02 

3.94 

3.86 

3.80 

3.74 

3.70 

3.66 

3.62 

3.60 

4.75 

3.88 

3.49 

3.26 

3.11 

3.00 

2.92 

2.85 

2.80 

2.76 

2.72 

2.69 

2 . 64 . 

2.60 

2.54 

2.50 

2.46 

2.42 

2.40 

2.36 

2.35 

2.32 

2.31 

2.30 

9.33 

6.93 

5.95 

5.41 

5.06 

4.82 

4.65 

4.50 

4.39 

4.30 

4.22 

4.16 

4.05 

3.98 

3.86 

3.78 

3.70 

3.61 

3.56 

3.49 

3.46 

3.41 

3.38 

3.36 

4.67 

3.80 

3.41 

3.18 

3.02 

2.92 

2.84 

2.77 

2.72 

2.67 

2.63 

2.60 

2.55 

2.51 

2.46 

2.42 

2.38 

2.34 

2.32 

2.28 

2.26 

2.24 

2.31 

2.30 

9.07 

6.70 

5.74 

S .20 

4.86 

4.62 

4.44 

4.30 

4.19 

4.10 

4.02 

3.96 

3.85 

3.78 

3.67 

3.59 

3.51 

3.42 

3.37 

3.30 

3.27 

3.21 

3.18 

3.16 

4.67 

3.80 

3.41 

3.18 

3.02 

2.92 

2.84 

2.77 

2.72 

2.67 

2.63 

260 

2.55 

2.51 

2 46 

2.42 

2.38 

2.34 

2.32 

2.28 

2.26 

2.24 

2.22 

2.21 

8.06 

6.51 

5.56 

5.03 

4.69 

4.46 

4.28 

4.14 

4.03 

3.94 

3.86 

3.80 

3.70 

3.62 

3.51 

3.43 

3.34 

3.26 

3.21 

3.14 

3.11 

3.06 

3.02 

3.00 

4.54 

3.60 

3.29 

3.06 

2.90 

2.79 

2.70 

2.64 

2.59 

2.55 

2.51 

2.48 

2.43 

2.39 

2.33 

2.29 

2.25 

2.21 

2.18 

2.15 

2.12 

2.10 

206 

2.07 

8.68 

6.36 

5.42 

4.89 

4.56 

4.32 

4.14 

4.00 

3.89 

3.80 

3.73 

3.67 

3.56 

3.48 

3.36 

3.29 

3.20 

3.12 

3.07 

3.00 

2.97 

2.92 

2.89 

2.87 

4.49 

3.63 

3.24 

3.01 

2.85 

2.74 

2.66 

2.59 

2.54 

2.49 

2.45 

2.42 

2.37 

2.33 

2.28 

2.24 

2.20 

2.16 

2.13 

2.09 

2.07 

2.04 

2.02 

2.01 

8.53 

6.23 

5.29 

4.77 

4.44 

4.20 

4.03 

3.89 

3.78 

3.69 

2.61 

3.55 

3.45 

3.37 

3.25 

3.18 

3.10 

3.01 

2.96 

2.89 

2.86 

2 . 80 \ 

2.77 

2.75 

4.45 

3.56 

3.20 

2.96 

2.81 

2.70 

2.62 

2.55 

2.50 

2.45 

2.41 

2.38 

2.33 

2.29 

2.23 

2.19 

2.15 

2.11 

2.08 

2.04 

2.02 

1.99 

1.97 

1.96 

8.40 

6.11 

5.18 

4.67 

4.34 

4.10 

3.93 

3.79 

3.68 

3.59 

3.52 

3.45 

3.35 

3.27 

3.16 

3.08 

300 

2.92 

2.86 

2.79 

2.76 

2.70 

2.67 

2.65 

4.41 

3.55 

3.16 

2.93 

2.77 

2.66 

2.58 

2.51 

2.46 

2.41 

2.37 

2.34 

2.29 

2.25 

2.19 

2.15 

2.11 

2.07 

204 

2.00 

1.98 

1.95 

1.93 

1.92 

8.28 

6.01 

5.09 

4.58 

• 4.25 

4.01 

3.85 

3.71 

3.60 

3.51 

3.44 

3.37 

3.27 

3.19 

3.07 

3.00 

2.91 

2.83 

2.76 

2.71 

2.68 

2.62 

259 

2.57 

4.38 

3.52 

3.13 

2.90 

2.74 

2.63 

2.55 

2.48 

2.43 

2.38 

2.34 

2.31 

2 . 2 G 

2.21 

2.15 

2.11 

2.07 

2.02 

2.00 

1.96 

1.94 

1.91 

1.90 

1.88 

8.18 

5.93 

5.01 

4.50 

4.17 

3.94 

3.77 

3.63 

3.52 

3.43 

3.36 

3.30 

3.19 

3.12 

3.00 

2.92 

2.84 

2.76 

2.70 

2.63 

2.60 

2.54 

2.51 

2.49 

4.35 

3.49 

3.10 

2.87 

2.71 

2.60 

] 2.52 

2.45 

2.40 

2.35 

2.31 

2.26 

2.23 

2.18 

2.12 

2.08 

2.08 

1.99 

1.96 

1.92 

1.90 

1.87 

1.85 

1.84 

8.10 

5.85 

4.94 

4.43 

4.10 

3.87 

; 3.71 

3.56 

3.45 

3.37 

3.30 

3.23 

3.13 

3.05 

2.94 

2.86 

2.77 

2.69 

2.63 

2.56 

2.53 

2.47 

2.44 

2.42 

4.32 

3.47 

3.07 

2.84 

2.68 

2.57 

' 2.49 

2.42 

2.37 

2.32 

2.28 

2.25 

2.20 

2.15 

2.09 

2.05 

2.00 

1.96 

1.93 

1.89 

1.87 

1.84 

1.82 

1.81 

8.02 

5.78 

4.87 

4.37 

4.04 

3.81 

• 3.65 

3.51 

3.40 

3.31 

3.24 

3.17 

3.07 

2.99 

2.88 

2.80 

2.72 

2.63 

2.58 

2.51 

2.47 

2.42 

2.38 

2.36 

4.30 

3.44 

3.05 

2.82 

2.66 

2.55 

: 2.47 

2.40 

2.35 

2.30 

2.26 

2.23 

2.18 

2.13 

2.07 

2.03 

1.98 

1.93 

1.91 

1.87 

1.84 

1.81 

1.80 

1.78 

7.94 

5.72 

4.62 

4.31 

3.99 

3.76 

3.59 

3.45 

3.35 

3.26 

3.18 

3.12 

3.02 

2.94 

2.83 

2.75 

2.67 

2.58 

2.53 

2.46 

2.42 

2.37 

2.33 

2.31 

4.28 

3.42 

3.03 

2.80 

2.64 

2.53 

. 2.45 

2.38 

2.32 

2.28 

2.24 

2.20 

2.14 

2.10 

2.04 

2.00 

1.96 

1.91 

1.88 

1.84 

1.82 

1.79 

1.77 

1.76 

7.88 

5.66 

4.76 

4.26 

3.94 

3.71 

3.54 

3.41 

3.30 

3.21 

3.14 

3.07 

2.97 

2.89 

2.78 

2.70 

2.62 

2.53 

2.40 

2.41 

2.37 

2.32 

2.28 

2.26 

4.26 

3.40 

3.01 

2.78 

2.62 

2'51 

2.43 

2.36 

2.30 

2.26 

2.22 

2.18 

2.13 

2.09 

2.02 

1.98 

1.94 

1.89 

1.85 

1.82 

1.80 

1.76 

1.74 

1.73 

7.82 

5.61 

4.72 

4.22 

3.90 

3.67 

3.50 

3.36 

3.25 

3.17 

3.09 

3.03 

2.93 

2.85 

2.74 

2.66 

2.59 

2.49 

2.44 

2.36 

2.33 

2.27 

2.23 

2.21 

4.24 

3.38 

2.99 

2.76 

2.60 

2.49 

’ 2.41 

2.34 

2.28 

2.24 

2.20 

2.16 

2.11 

2.06 

2.00 

1.96 

1.92 

1.87 

1.04 

1.80 

1.77 

1.74 

1.72 

1.71 

7.77 

5.57 

4.68 

4.18 

3.86 

3.63 

' 3.46 

3.32 

3.21 

3.13 

3.05 

2.99 

2.89 

2.81 

2.70 

2.62 

2.54 

2.45 

2.40 

2.32 

2.29 

2.23 

2.19 

2.17 








26 

27 

28 

29 

30 

32 

34 

36 

38 

40 

42 

44 

46 

48 

50 
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

14 

16 

20 

24 

30 

40 

50 

75 

100 

200 

500 

OO 

4.22 

3.37 

Z 89 

2.74 

2.59 

2.47 

2.39 

2.32 

2.27 

2.22 

2.18 

2.15 

2.10 

2.05 

1.99 

1.95 

1.90 

1.85 

1.82 

1.78 

1.76 

1.72 

1.70 

1.69 

7.72 

5.53 

4.64 

4.14 

3.82 

3.59 

3.42 

3.29 

3.17 

3.09 

3.02 

2.96 

206 ' 

2.77 

2.66 

2.58 

2.50 

2.41 

2.36 

2.28 

2.25 

2.19 

2.15 

2.13 

4.21 

3.35 

2.96 

2.73 

2.57 

2.46 

2.37 

2.30 

2.25 

2.20 

2.16 

2.13 

2.08 

2.03 

1.97 

1.93 

1.88 

1.84 

1.80 

1.76 

1 . 74 . 

1.71 

1.68 

1.67 

7.68 

5.49 

4.60 

4.11 

3.79 

3.56 

3.39 

3.26 

3.14 

3.06 

2.98 

2.93 

2.83 

2.74 

2.63 

2.55 

247 

2.38 

2.33 

2.25 

2.21 

2.16 

2.12 

2.10 

4.20 

3.34 

2.95 

2.71 

2.56 

2.44 

2.36 

2.29 

3.24 

2.19 

2.15 

2.12 

2.06 

2.02 

1.96 

1.91 

1.87 

1.81 

1.78 

1.75 

1.72 

1 69 

1.67 

1.65 

7.64 

5.45 

4.57 

4.07 

3.76 

3.53 

3.30 

3.23 

3.11 

3.03 

2 . S 5 

2.90 

2.80 

2.71 

2.60 

2.52 

2.44 

2.35 

2.30 

2.22 

2.18 

2.13 

2.09 

2.06 

4.10 

3.33 

2.93 

2.70 

2.54 

2.43 

2.35 

2.28 

2.22 

2.18 

2.14 

2.10 

2.05 

2,00 

1.94 

1.90 

1.85 

1.80 

1.77 

1.73 

1.71 

1.68 

1.65 

1.64 

7.60 

5.52 

4.54 

4.04 

3.73 

3.50 

3.33 

3.20 

3.08 

3.00 

2.92 

2.87 

2.77 

2.68 

2.57 

2.49 

2.41 

2.32 

2.27 

2.19 

2.15 

2.10 

2.06 

2.03 

4.17 

3.32 

2.92 

2.69 

2.53 

2.42 

2.34 

2.27 

2.21 

2.16 

2.12 

2.09 

2.04 

1.99 

1.93 

1.89 

1.84 

1.79 

1.76 

1.72 

1.69 

' 1.66 

1.64 

1.62 

7.56 

5.39 

4.51 

4.02 

3.70 

3.47 

3.30 

3.17 

3.06 

2.98 

2.90 

2.84 

2.74 

2.66 

2.55 

2.47 

2.38 

2.29 

2.24 

2.16 

2.13 

2.07 

2.03 

2.01 

4.15 

3.30 

2.90 

2.67 

2.51 

2.40 

2.32 

2.25 

' 2.19 

2.14 

2.10 

2.07 

2.02 

1.97 

1.91 

1.86 

1.82 

1.76 

1.74 

1.69 

1.67 

1.64 

1.61 

1.59 

7.50 

5.34 

4.46 

3.97 

3.66 

3.42 

3.25 

3.12 

3.01 

2.94 

2.86 

2.80 

2.70 

2.62 

2.51 

2.42 

2.34 

2.25 

2.20 

2.12 

2.08 

2.02 

J . 9 B 

1.96 

4.13 

3.28 

2.88 

2.65 

2.49 

2.38 

2.30 

2.23 

2.17 

2.12 

2 . 08 - 

2.05 

2.00 

1.95 

1.89 

1.84 

1.80 

1.74 

1.71 

1.67 

1.64 

1.61 

1.59 

1.57 

7.44 

5.29 

4.42 

3.93 

3.61 

3.38 

3.21 

3.08 

2.97 

2.89 

2.82 

2.76 

2.66 

2.58 

2.47 

2.38 

2.30 

2.21 

2.15 

2.00 

2.04 
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